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ABSTRAK

Pendidikan islam merupakan suatu hal yang menjadi urgensi dikalangan anak
muda, di era maraknya aplikasi digital yang akan mempengaruhi moralitas dan
karakter peserta didik. Dalam hal ini ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk
menerapkan nilai-nilai Pendidikan islam terhadap peserta didik, guna menjadikan
peserta didik menjadi manusia yang berakhlak serta taat terhadap Allah Swt, dengan
begitu maka pengaruh perkembangan zaman tidak akan mempengaruhi moralitas
peserta didik. Penerapan nilai Pendidikan islam ini dapat dilakukan dengan
pembelajaran formal maupun non formal. Kegiatan ekstrakuliler pramuka menjadi
salah satu cara yang tepat dalam menanamkan nilai Pendidikan islam. Karena dalam
pelaksanaannya kegiatan ekstrakulikuler pramuka memiliki tujuan yang sama dengan
tujuan pendidikan islam yaitu membentuk kepribadian yang berakhlak mulia,
menjunjung tinggi nilai luhur bangsa, peduli terhadap sesama, dan yang paling utama
adalah dapat menjaga hubungan dengan sesama manusia dan hubungan dengan Allah
Swit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan dan proses implementasi
nilai Pendidikan islam dalam kegiatan ekstrakulikler pramuka di SMKN 1 Merbau
Mataram Lampung Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi dan di validasi dengan triangulasi, dan
dianalisis dengan tahapan reduksi data, display data, dan di verifikasi.

Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu, nilai Pendidikan islam mencakup nilai
keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka
yang dilaksanakan di SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan, nilai Pendidikan
islam diimplementasikan dengan baik. nilai keimanan diimplementasikan dalam
bentuk keyakinan terhadap allah Swt dengan melaksanakan do’a Bersama sebelum
memulai kegiatan agar dipermudah segala urusan, bertadabbur alam dengan
melakukan hiking dan perkemahan guna meningkatkan keyakinan bahwa allah Swt
adalah sang maha pencipta,dan menjaga kebersihan lingkungan sebagai bentuk
kepedulian terhadap ciptaan Allah Swt, nilai ibadah diimplementasikan dengan sholat
berjama’ah, membaca al-qur’an, berdzikir bersama, peduli terhadap teman yang
kesulitan, dan belajar dengan tekun sebagai bentuk ibadah, nilai akhlak
diimplementasikan dengan berperilaku sopan baik dari ucapan maupun perbuatan,
mematuhi peraturan, dan disiplin. Dalam pelaksanaannya setiap kegiatan yang
dilakukan tentu selalu ada faktor pendukung serta faktor penghambatnya. Faktor
pendukung implementasi nilai Pendidikan islam di SMKN 1 Merbau Mataram yaitu
adanya dukungan dari pihak sekolah, baik dukungan sarana maupun prasarana yang
memadai, dukungan dari guru, dukungan dari orang tua, dan tentunya dukungan dari
siswa, meskipun tidak semua siswa ikut berpartisipasi. Faktor penghambatnya yaitu
dari faktor waktu pelaksanaan, kegiatan pramuka yang dilaksanakan pada jam pulang
membuat siswa membolos dan tidak mengikuti kegiatan pramuka, tetapi dalam hal ini
pihak sekolah maupun Pembina pramuka tetap berusaha untuk mengoptimalkan
kegiatan ekstrakulikuler pramuka, guna mensuksesnya proses implementasi nilai
Pendidikan islam dalam kegiatan ekstraulikuler pramuka di SMKN 1 Merbau
Mataram, guna menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi pekerti
luhur, cinta tanah air, dan taat kepada Allah Swt.

Kata kunci: Nilai Pendidikan Islam, Ekstrakulikuler Pramuka



ABSTRACT

Islamic education is something that is becoming urgent among young
people, in the era of the rise of digital applications which will influence the
morality and character of students. In this case, there are many ways that
can be done to apply the values of Islamic education to students, in order to
make students into human beings who have morals and obey Allah SWT, in
this way the influence of the times will not affect the morality of students. The
application of Islamic education values can be done through formal and non-
formal learning. Scout extracurricular activities are one of the right ways to
instill the values of Islamic education. Because in its implementation, scout
extracurricular activities have the same goals as the goals of Islamic
education, namely forming a personality with noble character, upholding the
noble values of the nation, caring for others, and most importantly being able
to maintain relationships with fellow humans and relationships with Allah
SWT. This research aims to determine the implementation of scout
extracurricular activities at SMKN 1 Merbau Mataram South Lampung and
the process of implementing Islamic education values in scout
extracurricular activities at SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan.

This research uses a qualitative approach with a descriptive qualitative
research type. In collecting data, this research used observation, interview
and documentation methods and was validated by triangulation, and
analyzed by stages of data reduction, data display and verification.

The results of the research carried out are that the value of Islamic
education includes the value of faith, the value of worship, and the value of
morals. In scout extracurricular activities carried out at SMKN 1 Merbau
Mataram South Lampung, the values of Islamic education are implemented
well. practicing nature by going hiking and camping to increase belief that
Allah Swt is the Almighty Creator, and studying diligently as a form of
worship, moral values are implemented and maintaining environmental
cleanliness as a form of concern for creation.. In the implementation of every
activity carried out, there are always supporting and inhibiting factors.
Supporting factors for implementing Islamic education values at SMKN 1
Merbau Mataram are support from the school, including support for
adequate facilities and infrastructure, support from teachers, support from
parents, and of course support from students, although not all students
participate. The inhibiting factor is the implementation time factor, scout
activities which are carried out at home time cause students to skip class and
not take part in scout activities, but in this case the school and scout coaches
are still trying to optimize scout extracurricular activities, in order to make
the process of implementing Islamic education values successful in activities.
Scout extracurricular at SMKN 1 Merbau Mataram, in order to create
students who have noble character, noble character, love their homeland,
and are obedient to Allah SWT.

Keywords: Value of Islamic Education, Scout Extracurriculars
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"Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah (suci). Kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani."
(HR. Bukhari dan Muslim)*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Implementasi Nilai Pendidikan
Islam dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SMK
Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan”. Judul
merupakan cerminan dari isi skripsi, sehingga sebelum
peneliti akan memaparkan isi skripsi ini, Peneliti akan
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul
penelitian ini, sebagai upaya untuk menghindari adanya
kesalahan dalam memahami isi dari skripsi ini, istilah yang
dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu to
implement  yang berarti mengimplementasikan.
Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau
akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk
menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa
undang-undang, peraturan  pemerintah,  keputusan
peradilan, dan kebijakan yang dubuat oleh lembaga-
lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan.?
Dalam penelitian ini yang dimaksud implementasi
adalah bagaimana penerapan pelaksanaan nilai Pendidikan
islam dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK
Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan.
2. Nilai Pendidikan Islam
Nilai pendidikan islam adalah semua aspek pendidikan
islam yang mengandung beberapa unsur pokok (tauhid
atau agidah, akhlak, ibadah, dan kemasyarakatan) yang
mengarahkan kepada pemahaman dan pengamalan doktrin
islam secara menyeluruh.®* Nilai Pendidikan islam

2 Japar et al., Implementasi Pendidikan Karakter (Jakad Media Publishing, 2018),
® Septiyani, Dwi Kurniasih, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Upacara Panggih
Penganten Banyumasan”, Jurnal Penelitian Agama 19, no. 1 (2018): 121

1
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merupakan sifat atau hal yang melekat pada Pendidikan
islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan nilai
pendidikan islam adalah nilai keislaman yang diterapkan
dan dilaksanakan oleh peserta didik dalam kegiatan
Ekstrakulikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Merbau
Mataram.

3. Ekstrakulikuler Pramuka

Ekstrakulikuler adalah sebuah tambahan kegiatan
disekolah yang pada umumnya dilaksanakan diluar jam
pelajaran dan kegiatan ini bertujuan agar siswa lebih
memperdalam atau mengembangkan apa yang dipelajari
saat proses pembelajaran  dikelas serta  dapat
mengembangkan bakat dan minta siswanya. Pramuka
adalah singkatan dari Praja Muda Karana yang artinya
adalah masyarakat yang penuh kreasi. Sedangkan
kepramukaan adalah pendidikan non formal yang
dilakukan melalui pembinaan dan pengembangan praktis
diluar lingkungan sekolah (formal) dan keluarga
(informal) yang dilakukan dialam bebas dalam bentuk
kegiatan yang menarik, menantang, menyenagkan, sehat,
teratur, dan terarah yang berdasarkan prinsip dasar dan
metode kepramukaan.’

Ekstrakulikuler pramuka yang dimaksud peneliti
adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah diluar jam
pelajaran sekolah di SMK Negeri 1 Merbau Mataram
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik sesuai dengan bakat, minat, serta dapat
meningkatkan kemampuan dan wawasan peserta didik.

4. SMK Negeri 1 Merbau Mataram

SMK Negeri 1 Merbau Mataram adalah sekolah yang
terletak di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten
Lampung Selatan. Sekolah SMK N 1 Merbau Mataram

“Septiana Intan Pratiwi, Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Karakter
Disiplin Siswa Sekolah Dasar Edukatif , Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 2, no. 1 (2020):
62-70.
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mulai beroprasi pada tahun 2016, sekolah tersebut

merupakan salah  satu sekolah yang  menjalankan

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dengan aktif, sehingga

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di SMK N

1 Merbau Mataram tersebut.
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari generasi satu ke
generasi yang lain. Menurut Ki Hajar Dewantara
pendidikan adalah sebagai daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter, pikiran
(intelek dan tubuh anak)).” Dalam UU RI tentang
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®

Pendidikan islam dalah proses transformasi dan
internalisassi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman pada
diri peserta didik melalui penumbuhan dan pengembangan
potensi  fitrahnya guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspek.” Pendidikan islam
menurut  Al-Qhardawi merupakan Pendidikan manusia
seutuhnya akal dan batinnya, rohani dan jasmaninya, akhlak
dan keterampilannya. ° Islam sebagai petunjuk ilahi
mengandung  implikasi  kependidikan yang  mampu
membimbing dan mengarahkan manusia menjadi Seorang
mukmin, muslim, muhsin, dan muttaqin melalui proses tahap
demi tahap. Islam sebagai ajaran mengandung sistem nilai

® Abudin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Depok: PT Raja Grafindo Persada,

2016), 18

® Sudarto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 42.
" Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 26-30.

® Hal

imatussa’diyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural”.

(Surabaya:Jakad Media Publishing, 2020)
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dimana proses Pendidikan islam berlangsung dan
dikembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuan. Pola
Pendidikan islam yang mengandung tata nilai islam
merupakan pondasi struktural Pendidikan islam.® Dalam
islam, pendidikan memiliki kedudukan yang tinggi dan sangat
penting bagi setiap umat manusia, sebagaimana firman Allah
Swt, sebagai berikut:

VQ ffwuw\ “*rﬁy\s\wsdmwu

s e 1 il & i a0 B 506 i s

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,"
maka lapangkanlah, niscaaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah
kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah
[58]: 11)

Islam memandang bahwa pendidikan adalah hal yang
sangat penting terutama dalam kaitan untuk mengolah,
memahami, memanfaatkan dan mensyukuri nikmat Allah Swt.
Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, pasal 3 dikatakan bahwa tujuan Pendidikan Nasional
adalah untuk berkembangnya potensinya secara utuh yaitu
manusia yang iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dengan diimbangi dengan pekerti yang mulia, memiliki
ilmu pengetahuan, cakap sehat jasmani dan rohanim kreatif,
mandiri, tanggung jawab, serta memiliki sikap demokratis.*°

® Salim Ashar, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Tahlilan Sebagai
Bentuk Harmoni Social Masyarakat Sudimoro Mengaluh Jombang”, Jurnal Sumbula,
Vol. 6, no. 2 (2021): 188.

1 Mahmudi, Ilmu Pendidikan Mengupas Komponen Pendidikan (Yogyakarta:
Deepublish, 2022), 88.
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Nilai-nilai dan aspek yang terkandung dalam tujuan
pendidikan nasional sepenuhnya adalah nilai-nilai dasar ajaran
islam. Oleh karena itu perkembangan pendidikan islam akan
mempunyai peranan yang menentukan dalam keberhasilan
pendidikan nasional. Merujuk pada penjelasan-penjelasan
tentang tujuan pendidikan nasional, hal ini memberi gambaran
bahwa posisi pendidikan islam sangat penting dalam
menentukan keberhasilan dari proses pendidikan nasional.™*
Pendidikan islam memiliki cakupan yang luas terutama dalam
menitikberatkan pada Pendidikan akhlak, karena perilaku
seseorang mencerminkan karakter didalam jiwanya, akhlak
jika disentuh oleh Pendidikan maka akan menumbuhkan
unsur-unsur kebaikan dalam jiwa seseorang. Nabi Muhammad
Saw Bersabda :

G 35l ) a8l 2 Bt legin Lo 0 o) e ol o0
ENEAEESP "°/T§.» Gall a3 LUz

“Dari Jabir RA secara Marfu’ Rasulallah Saw
Bersabda” sesungguhnya orang yang paling aku cintai di
antara kalian dan paling dekat kedudukannya denganku pada
hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya di
antara kalian” (HR. At-Tirmidzi, No 2018).%?

Nilai Pendidikan islam merupakan hal yang penting bagi
setiap individu muslim agar mengetahui perbuatan yang baik
akhlaknya, maupun yang burung tingkah lakunya yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. Nilai Pendidikan islam
menurut Rugaiyah adalah ada pada determinasi yang terdiri
dari cara pandang, aturan dan norma yang ada pada pendidikan
islam yang selalu berkaitan dengan agidah, ibadah (syariah)
dan akhlak.”® Nilai-nilai yang diberikan berupa keimanan,

™ Halid Hanafi, La Adu, Dan Zainuddin, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta :
Deepublish, 2018), 416.

12 Syekh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim (Madinah: Maktabah Al-
Ulum wa Al-Hikam), 2019, 267.

18 Sulthon, Filsafat Pendidikan : Islam Teori Dan Metodologi (Semarang: Qahar
Publisher, 2020), 157.
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ketakwaan, serta budi pekerti yang baik dan akan selamanya
memlihara hubungan dengan Allah Swt.*

Nilai-nilai Pendidikan islam sangat dibutuhkan guna
mengembangkan fitrah peserta didik, dengan harapan agar
peserta didik dapat menjadi insan yang beriman dan bertagwa
kepada Allah Swt.™® Nilai Pendidikan islam mengandung hal-
hal positif yang berguna bagi manusia berupa aturan dan
norma yang ada pada Pendidikan islam.

Abudin Nata mengatakan dalam membentuk akhlak mulia,
maka nilai-nilai Pendidikan agama itu perlu ditanamkan
kedalam diri peserta didik melalui pendekatan budaya, salah
satunya adalah melalui program ekstrakulikuler (eskul).
Kegiatan esktrakulikuler ini diberikan agar peserta didik tidak
merasa jenuh. Kegiatannya ekstrakulikuler cukup bervariasi
dan berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia. Diantaranya
adalah pembinaan iman dan takwa, pembinaan kemampuan
ilmiah, dan pembinaan leadership. Selain itu kegiatan
ekstrakulikuler juga dapat berbentuk kegiatan kepramukaan,
perlombaan-perlombaan, bakti sosial, pemeliharaan
lingkungan hidup, meningkatkan kebersihan lingkungan,
pelayanan Kesehatan masyarakat, bimbingan keagamaan, dan
sebagainya.™®

Pendidikan kepramukaan adalah pendidikan nonformal
yang dilaksanakan di luar lingkungan dan di luar lingkungan
keluarga dan berperan sebagai komplemen dan suplemen
terhadap pendidikan formal dalam melahirkan generasi yang
bertanggung jawab pada masa depan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, dilaksanakan kegiatan kepramukaan, yaitu kegiatan
yang menantang, (menampilkan kesulitan, menstimulasi
kreativitas dan memberikan pengalaman yang baru), menarik

14 Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam Di Era Transformasi Global (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), 22.

15 Ria Hayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Untuk Meningkatkan Karakter Dalam
Pelayanan Bimbingan Dan Konseling”, Jurnal Pendidikan Dan Konseling. Vol 9, no.
2 (2019), 94

18 Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, 359-360
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(orisinil, sehingga dapat membangkitkan minat dan keinginan
untuk berpartisipasi), menyenangkan bagi kaum muda
sehingga dilaksanakan di alam terbuka dengan menerapkan
prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan.
Pendidikan kepramukaan dilaksanakan dalam berbagai bentuk
kegiatan yang disesuaikan dengan keadaan jasmani dan rohani
kaum muda, yang berusia antara 7-25 tahun. Kepramukaan di
kelompokan dalam beberapa golongan yaitu, golongan
Pramuka Siaga (usia 7 sampai 10 tahun), Pramuka pengalang
(usia 11 sampai 15 tahun ), pramuka Penegak (usia 16 sampai
20 tahun), dan pramuka pendega (usia 21 sampai 25 tahun)."’

Berkaitan dengan tujuan Pendidikan Nasional, menurut Al-
Abrasy secara esensial tujuan pendidikan islam secara umum
adalah untuk mengadakan pembentukan akhlak mulia.*®
Pendidikan Kepramukaan juga memiliki tujuan yaitu
membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, cerdas dan
terampil, cinta tanah air dan bertanggung jawab.' Dengan
adanya keselarasan tujuan tersebut kegiatan Ekstrakulikuler
Pramuka memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional dan tujuan pendidikan islam dengan
menanamkan nilai pendidikan islam pada anak untuk
membentuk karakter atau jati diri yang baik, hal tersebut akan
penjadi pondasi agama yang kuat dalam membentuk
kepribadian seseorang.

Pendidikan islam menjadi hal yang penting bagi peserta
didik. Pendidikan Islam di sekolah belum semuanya
memenuhi harapan, mengingat kondisi dan kendala yang
dihadapi, pembelajaran di sekolah umum memiliki
keterbatasan waktu sehingga kurangnya efektivitas dalam
siswa untuk memahami dan mempraktikkan nilai Pendidikan

17 Sukiyat, Pendidikan Kepramukaan Berbasis Pendidikan Karakter (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2020), 59 .

® Rahmat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Bening
Pustaka), 2.

1 Muhamad Wijaksono, Metode Pembelajaran Tuntas Dalam Pendidikan
Kepramukaan Perspektif Al-Qur’an Dan Implementasinya Si SMP It Al-Husein
Tigaraksa, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management), 86.
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islam yang di ajarkan, dalam hal ini diperlukan suatu alternatif
dalam menerapkan nilai Pendidikan islam terhadap peserta
didik, salah satu caranya yaitu dengan memanfaatkan kegiatan
ekstrakulikuler pramuka disekolah. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penenelitian ini guna untuk
menjelaskan bahwa nilai Pendidikan islam dapat diterapkan
melalui kegiatan yang menyenangkan, menantang dan
didalamnya terdapat manfaat baik bagi Pendidikan akhlak
maupun mengembangkan minat dan bakat peserta didik.

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan di SMK
Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan melalui,
wawancara observasi, dan dokumentasi, peneliti memperoleh
informasi melalui wawancara, dari Bapak M. Subadri. S.Pd
selaku Pembina Pramuka dan beliau mengatakan bahwa
”Kegiatan ekstrakuikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Merbau
Mataram berjalan dengan baik, kegiatan ekstrakulikuler
pramuka dilaksanakan disetiap hari kamis bagi siswa kelas XI
dan kelas XII untuk kenaikan tingkat bantara dan hari Jum’at
untuk seluruh kelas X sebagai ekstrakulikuler wajib. Kegiatan
pramukanya ada kegiatan penyampaian teori, leadership,
kemah, hiking, tali-temali, baris-berbaris, bakti sosial, dan

sebagainya.”®

Peneliti juga memperoleh informasi dari guru Pendidikan
Agama Islam yaitu Bapak Yabani, S.pd beliau mengatakan
bahwa “Adanya kerjasama antara guru Pendidikan Agama
Islam dan Pembina kegiatan ekstrakulikuler pramuka,
sehingga dalam proses implementasi nilai-nilai Pendidikan
islam terhadap peserta didik tidak terlalu sulit, karena adanya
satu kesatuan antara materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan praktik dilapangan saat melaksanakan kegiatan

ekstrakulikuler pramuka.”*

Selain itu peneliti juga memperoleh informasi melalui
observasi, bahwa pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler

20 Sybadri, Wawancara, November 25, 2022.
21 Yabani, Wawancara, November 24, 2022.
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pramuka di SMK Negeri 1 Merbau Mataram dikatakan
sebagai Hidden Curriculum yaitu kegiatan pramuka ini tidak
dicantumkan perencanaannya serta tujuannya secara tertulis,
tetapi dalam pelaksanaannya terjadwalkan secara tertulis.
meskipun masih terdapat siswa yang tidak mengikuti kegiatan
pramuka karena kegiatan pramuka dilaksanakan satu jam
sebelum jam terakhir pembelajaran, sehingga banyak siswa
yang membolos pulang terlebih dahulu.?

Pelaksanaan penerapan nilai pendidikan islam, sangat
dibutuhkan dalam membentuk pribadi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
berani, dan bertanggung jawab, dengan melalui kegiatan
ekstrakulikuler pramuka inilah diharapkan tujuan pendidikan
nasional, tujuan pendidikan islam, dan tujuan pendidikan
kepramukaan dapat tercapai dengan baik dan beriringan. Pada
latar belakang diatas, penulis berusaha mendalami dan
menjelaskan persoalan tersebut melalui penelitian ini dengan
judul “Implementasi Nilai Pendidikan Islam Dalam
Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SMKN 1 Merbau
Mataram Lampung Selatan”.

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka
penelitian ini akan di fokuskan dalam pembahasan mengenai
Implementasi Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan
Ekstrakulikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Merbau Mataram
Lampung Selatan.

Pada penelitian ini dibagi menjadi dua sub fokus
penelitian, yaitu :

1. Bagaimana proses Implementasi nilai-nilai Pendidikan
islam dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK
Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan.

2. Apa saja masalah yang dihadapapi dalam implementasi
nilai pendidikan islam melalui kegiatan esktrakulikuler

22 Observasi, Oktober 24, 2023.
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pramuka di SMK Negeri 1 Merbau Mataram Lampung
Selatan.

D. Rumusan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian yang diharapkan ini
lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas, berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana implementasi nilai Pendidikan islam melalui
kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK Negeri 1
Merbau Mataram Lampung Selatan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
implementasi nilai pendidikan islam melalui kegiatan
esktrakulikuler pramuka di SMK Negeri 1 Merbau
Mataram Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Bersumber pada rumusan permasalahan maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui bagaimana implementasi nilai
pendidikan islam dalam kegiatan pramuka di SMKN 1
Merbau Mataram Lampung Selatan.

2. Untuk dapat mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam implementasi nilai pendidikan islam
melalui kegiatan pramuka di SMKN 1 Merbau Mataram
Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat atau kontribusi dari penelitian ini ada
dua sisi yaitu secara teoritis dan secara praktis. Dengan
demikian kajian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat
sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan guru dan peneliti
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang adanya
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impelementasi Nilai Pendidikan Islam dengan Kegiatan
Ekstrakulikuler Pramuka, selain itu juga dapat menjadi
teoritis penelitian sejenis.

. Secara Praktis

1.

Bagi Guru

Memberikan informasi sebagai wawasan untuk para
guru sehingga dapat mengetahui bahwa adanya nilai
pendidikan islam dalam kegiatan ekstrakulikuler
pramuka yang dapat diterapkan dalam diri peserta didik
sehingga para guru akan lebih mendukung kegiatan
ektrakulikuler pramuka.
Bagi Peserta Didik

Memberikan wawasan baru kepada peserta didik
bahwa kegiatan ekstrakulikuler pramuka memiliki
fungsi dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan islam
guna membentuk peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Bagi Sekolah

Memberikan manfaat yang lebih baik bagi sekolah
dalam usaha penerapan nilai-nilai pendidikan islam
guna membentuk kepribadian peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, dan berakhlak mulia,
dan hal ini dapat dilaksanakan dalam kegiatan
ektrakulikuler pramuka di sekolah.
Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti
mengenai implementasi nilai pendidikan islam dalam
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Selain itu peneliti
dapat menjadi wadah pengembangan diri untuk
menuangkan ide dalam menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dalam penerapan pelaksanaan nilai-nilai
pendidikan islam yang berkaitan dengan Kkegiatan
ekstrakulikuler pramuka dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional, sehingga jika peneliti menjadi
seorang guru dapat memberikan dukungan penuh bagi
kegiatan ekstrakulikuler pramuka, karena tanpa disadari
bahwa kegiatan ekstrakulikuler ini memilik kaitan erat
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dengan proses pembentukan peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, dan bertagwa sehingga dapat
mengabdi kepada Allah Swt dengan melaksakan
perintahnya dan menjauhi larangannya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Muhammad Mustofa Habib (17205153268), Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Tulung
Agung, menulia Skripsi denan Judul “ Internalisasi Nilai-
Nilai Darma Pramuka dalam Pendidikan Karakter SDI Al-
Badar Kedung Waru Tulung Agung”. Hasil penelitiannya
adalah kegiatan ekstrakulikuler pramuka ditujukan untuk
meningkatkan persaudaraan baik antar teman maupun
keluarga, nilai kemandirian, nilai kesabaran dan nilai
kedisiplinan santri.® Perbedaan penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah, penelitian ini menjelaskan tentang
nilai Pendidikan islam yang diimplementasikan dalam
kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu nilai keimanan,
nilai ibadah dan nilai akhlak, sedangkan penelitian di atas
difokuskan pada mendeskripsikan internalisasi nilai
peduli sosial, tanggung jawab, dan disiplin dalam kegiatan
pramuka. Sedangkan persamaannya Yyaitu penelitian ini
sama-sama membahas tentang penghayatan nilai-nilai
pendidikan islam melalui kegiatan ekstrakulikuler
pramuka.

2. Sadar Nilawati (201172401), Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakutas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi, menulis Skripsi dengan Judul “ Peran
Pembina Pramuka dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik di SMP 1 Muaro Jambi”. Hasil penelitiannya yaitu
Pembina pramuka menjalankan tugasnya dengan baik
dalam membentuk karakter peduli lingkungan terhadap

2 Muhammad Musthofa Habib, “Internalisasi Nilai-Nilai Darma Pramuka Dalam
Pendidikan Karakter SDI Al-Badar Kedungwaru Tulungagung”, no. 2 (2019): 1-9
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siswa. 2* Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah penelitian ini memfokuskan kepada nilai
Pendidikan islam yang diimplementasikan dalam kegiatan
ekstrakulikuler pramuka. Sedangakan penelitian di atas
berfokus pada peran Pembina pramuka dalam membentuk
karakter peduli lingkungan kepada siswa. Persamaannya
yaitu penelitian ini sama-sama membahas tentang
membentuk karakter siswa melalui kegiatan pramuka.

3. Priliansyah Ma’ruf Nur (133111117), Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang, menulis skripsi dengan judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Ekstrakulikuler Rohaniah Islam (Rohis) untuk
Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SMA Negeri 1
Banjar Negara”. Peneitian ini menjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan penghayatan nilai Pendidikan Agama Islam
melalui kegiatan Rohis yaitu dengan melalui ceramah
keagamaan, keteladanan, serta sehingga dapat tertanam
nilai Pendidikan Islam dalam diri siswa.?® Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, penelitian
ini menjelaskan pengimplementasian nilai Pendidikan
Islam Melalui Kegiatan Ekstrakuikuler pramuka.
Sedangkan penelitian di atas memfokuskan pada
penanaman nilai Pendidikan islam melalui kegiatan
Rohis. Persamaannya yaitu sama-sama memfokuskan
pada penghayatan nilai pendidikan islam melalui kegiatan
ekstrakulikuler.

4. Dian Rosdiana (11160182000024), Jurusan Manajemen
Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, menulis Skripsi dengan Judul “
Pengembangan sikap kepemimpinan siswa melalui

24 sadar Niawati, “Peran Pembina Pramuka Dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik Di Smp N 1 Muaro Jambi”, (Skripsi, UIN Thaha Syaifudin Jambi, 2021).

% Priliaansyah Ma’ruf Nur, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Ekstrakulikuler Rohaniah Islam (Rohis) Untuk Pembentukan Kepribadian
Muslim Siswa Sma Negeri 1 Banjar Negara.” (Skripsi UIN Wali Songo, Semarang
2017)
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pendidikan kepramukaan di SMK Ikhlas Jawilan
Kabupaten  Serang”. Hasil penelitiannya adalah
mengembangakan sikap kepemimpinan siswa dengan
metode pembiasaan, contoh teladan, hukuman, dan
apresiasi dalam membentuk sikap kepemimpinan siswa.”®
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah,
penelitian di atas berfokus pada pengembangan sikap
kepemimpinan siswa melalui kegiatan kepramukaan,
sedangkan penelitian ini berfokus pada
pengimplementasian nilai Pendidikan Islam nilai akidah,
ibadah, dan akhlak Melalui Kegiatan Ekstrakuikuler
pramuka. Persamaannya adalah sama-sama membentuk
karakter siswa melalui Pendidikan pramuka.

5. Zulfi Fadli Al-Rasyid (1522402212), jurusan Pendidikan
Agama Islam fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN
Purwokerto dengan judul “Kegiatan Ekstrakulikuler
Pramuka dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam di
MAN 2 Banjarngara”. Hasil penelitiannya yaitu
pelaksanaan kegiatan pramuka dilakukan dalam program
tahunan yang telah dibuat oleh Pembina pramuka, nilai-
nilai agama islam meliputi nilai kediplinan, nilai
kemandirian,  nilai  kepemimpinan, persaudaraan,
kedewasaan dan nilai kesabaran.”’ Perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian ini adalah penelitian ini
memfokuskan pada pelaksanaan nilai Pendidikan Islam
Melalui Kegiatan Ekstrakuikuler pramuka. Sedangkan
penelitin di atas memfokuskan pada penanaman nilai
Pendidikan agama islam. Persamaannya yaitu sama-sama
mengahayati nilai Pendidikan islam dan kegiatan
ekstrakulikuler pramuka.

% Dian Rosdiana, “Pengembangan Sikap Kepemimpinan Siswa Melalui Pendidikan
Kepramukaan Di SMK Ikhlas Jawilan Kabupaten Serang” 3, no. 2 (2021), 6.

27 zulfi Fdli Al-Rasyid, “Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka Dalam menanamkan
Nilai-Nilai Agama Islam di MAN 2 Banjarnegara” ,(skripsi, IAIN Purwokerto, 2022)
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Secara umum Metode Penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.”® Penelitian ini dapat
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu
gejala, kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi.
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di lapangan
olen  peneliti agar mendapatkan  pencapaian
pengetahuan yang benar maka diperlukan metode yang
perlu mengantarkan penelitian ini untuk mendapatkan
data yang valid dan otentik.

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. Kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.*® Data yang
digunakan  dalam  kualitatif pada  umumnya
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
atas dasar konsep tersebut, maka ketiga teknik
pengumpulan data di atas digunakan dalam penelitian.

Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan lingkungan alam,
yang tujuannya untuk menafsirkan fenomena yang
terjadi, dan yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode yang tersedia. Sedangkan menurut
Erickson, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menemukan dampak dari tindakan seseorang terhadap
kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif —adalah

2 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021).

29 Mamik, Metodologi Kualitatif, Ed. Choiroel Anwar, (Sidoarjo: Zifatama Jawara,
2015), 104.
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pengumpulan data dalam ilmiah, yang tujuannya adalah
untuk menfsirkan fenomena yang terjadi ketika peneliti
menjadi instrumen kunci, pengambilan sampel dan
pengolahan atau penggambaran sumber data.*

b. Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu
penelitian yang bersifat memaparkan dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap
tentang suatu yang sedang diteliti. Sifat penelitian ini
untuk menggambarkan atau mengangkat data sesuai
dengan keadaan yang terjadi di lapangan. Menurut
Mardalis, pendekatan deskriptif daah penelitian yang
bertujuan  untuk  menggambarkan, memaparkan,
mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan sedang
terjadi.®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, artinya penelitian ini dilakukan
dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku,
cara pandang, motivasi, dan sebagainya secara menyeluruh
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kejadian-
kejadian khusus yang alamiah.*

Menurut Muhtar, jenis-jenis penelitian kualitatif
deskriptif terdapat enam macam, yaitu analisis dokumen,
penelitian historis, analisis isi, studi kasus, etnografis, dan
penelitian naturalistik. Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuliatatif deskriptif dengan pendekatan.
Kahija mendefinisikan studi kasus sebagai suatu penelitian
satu/beberapa kasus dengan menggali informasi dari
beberapa sumber. Menurut Muhtar, penelitian ini sangat

% Albi Anggito, DKk, Metode Penelitian, (Jawa Barat: Cv Jejak, 2018), 17.

31 Rony Kontur, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 43.

%2 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), 42.
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cocok digunaan saat seorang  peneliti  ingin
mengungkapkan  sesuatu  dengan  bertolak  pada
pertanyanyaan “how” dan “why”. Dilihat darikegunannya,
studi kasus dapat dipakai untuk penelitian kebijakan, ilmu
politik, dan administrasi umum, pendidikan, psikologi,dan
sosiologi, studi organisasi dan manajemen, lingkungan dan
agama, dan sebagainya. Dalam penelitian ini studi kasus
digunakan untuk penelitian yang berobjek pendidikan.®

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Merbau  Mataram, Kecamatan Merbau Mataram,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian pertama
dilaksanakan pada Tanggal 21 November sampai 25
November 2022. Sedangkan penelitian  lanjutan
dilaksanakan pada Tangga 23 Oktober sampai 27
Noveember 2023.

4. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber
datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date.** Untuk
mendapatkan data primer peneliti melakukan observasi
di SMK Negeri 1 Merbau Mataram, Kabupaten
Lampung Selatan, dan melakukan wawancara dengan
Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam,
Pembina Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka, dan
Pendamping Pembina Kegiatan Ekstrakuliuler.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah

% Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam
Pendidikan, (Makassar: ST Theology Jaffray, 2020), 14-16.

% sandi Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 67.
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ada (peneliti sebagai tangan kedua). Menurut sugiyono,
data sekunder adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
melalui dokumen yang sudah ada atau melalui orang
lain.

Data sekuder yang peneliti dapatkan melalui
dokumen sekolah yang sudah ada, jurnal, buku dan
sumber lain yang berkaitan dengan penelitan yang
sedang diteliti.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
1) Pengertian Metode Observasi

Observasi atau pengamatan adalah Kkegiatan
pemuatan perhatian terhadap suatu obek dengan
menggunakan seluruh alat indera®® Observasi
merupakan teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yng
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.36 Metode
observasi meliputi pencatatan pola perilaku orang,
objek, dan kejadian-kejadian dalam suatu cara
sistematis untuk mendapatkan informasi tentang
fenomena-fenomena yang diminati.*’

2) Macam-Macam Metode Observasi

Menurut Sanafiah Faisal metode observasi terbagi menjadi
tiga macam yaitu sebagai berikut:

a) Metode Observasi Partisipan dan Non Partisipan

Metode observasi partisipasi adalah aitu observasi
dimana peneliti terlibat dengan kegitan sehari-hari orang

% Jwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif Dan
Mixed Method) (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), 104.

% Mamik, Metodologi Kualitatif, 108.

37 Sigit Hermawan Dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan
Kuantitatif & Kualitatif (Media Nusa Creative Publishing, 2021).
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yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Pada observasiini peneliti ikut melakukan
apa yang dikerjakan oleh subjek sebagai sumber data dan
ikut merasakan suka duka yang dialaaminya. Dengan
observasi ini data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiapperilaku yang tampak. Metode observasi non
Partisipan adalah apabila ketika melakukan observasi
partisipan tetapi unsur partisipan sama sekali tidak terlibat
dalam setiap kegiatan objek yang akan diobservasi.

b) Metode Observasi Secara Terang-Terangan atau Tersamar
Metode Observasi secara terang-terangan atau tersamar
yaitu peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data
bahwa dia sedang melakukan penelitian namun dalam
konteks ini juga pada saat bersamaan peneliti melakukan
pengumpulan data, peneliti juga tidak terus terang atau
tersamar dalam observasi data yang bersifat rahasia yang
mungkin menyangkut privasi subjek.
c) Metode Observasi Tak Berstrutur
Metode observasi tak berstrutur yaitu observasi yang
tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di
observasi. Observasi ini dipakai karena peneliti tidak tahu
secara pasti tentang apa yang di amati, dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang
telah baku tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
observasi non partisipan, dalam observasi non partisipan
peneliti mengamati perilaku objek yang akan diobservasi,
mendengarkan apa yang dikatakannya, dan mengamati
segala bentuk kegiatan yang dilakukan objek. Dalam metode
observasi non partisipan peneliti tidak ikut serta dalam setiap
kegiatan yang dilakukan objek, tetapi peneliti mengamati
baik dari jarak dekat maupun jarak jauh segala bentuk
aktivitas yang dilakukan oleh objek, lalu data dan informasi
yang didapatkan dicatat dalam suatu catatan observasi.
Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk
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mengamati secara langsung maupun tidak langsung
bagaimana pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan Islam
dalam Kegiatan Ektrakulikuler Pramuka di SMKN 1 Merbau
Mataram yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan.
Observasi  ini  melibatkan  kegiatan-kegiatan  yang
berhubungan dengan proses implementasi nilai Pendidikan
islam melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka, materi
keislaman apa saja yang ada dalam kegiatan pramuka, dan
mengamati tingkah laku peserta didik sebagai bentuk
penerapan dari nilai Pendidikan islam melalui kegiatan
ekstrakulikuler pramuka.

b. Metode Wawancara

1) Pengertian metode Wawancara

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data
berupa pertemuan yang direncanakan oleh pewawancara
dan yang diwawacarai untuk memberikan/menerima
informasi tertentu. Wawancara biasanya bermaksud
untuk memperoleh keterangan, pendirian, pendapat
secara lisan dari seseorang Yyang biasanya disebut
responden yaitu berbicara langsung dengan orang
tersebut.®

2) Macam-macam Metode Wawancara

Secara garis besar ada dua macam pedoman

wawancara yaitu sebagai berikut:

a) Metode Wawancara Terstruktur

Metode wawancara terstruktur  yaitu
pedoman wawancara yang di susun secara
terperinci  sehingga menyerupai  chek-list.
Menurut  Saunders wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner yang sudah disusun
sebelumnya sehingga memiliki standar yang
sama. Wawancara tersetruktur dilakukan
dengan menanyakan daftar pertanyaan dalam

3 Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif
Dan Mixed Method), 108-109.
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sebuah kuisioner yang telah disiapkan sebelum
melakukan wawancara.
b) Metode Wawancara Tidak Terstruktur

Metode wawancara tidak terstruktur yaitu
pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Dalam wawancara
jenis ini sifat wawancara adalah informal,
wawancara dimulai dengan mengeksplorasi
suatu topik umum bersama-sama dengan
partisipan. Interaksi antara pewawancara dan
partisipan bersifat bebas, sehingga terkadang isi
wawancara sangat kaya akan detail dan mampu
mengungkapkan informasi yang baru.

c) Metode Wawancara Semi Terstruktur

Metode Wawancara semi terstruktur
adalah gabungan antara wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur, pewawancara menyiapkan
topik dan daftar pertanyaan sebelum wawancara
dilaksanakan. Wawancara dilakukan secara
bebas, tetapi pewawancara perlu menelusuri
lebih jauh suatu topik berdasarkan jawaban
partisipan. Dalam urutan pertanyaan tidak harus
sama seperti pada panduan dan setiap
pertanyaan yang telah disiapkan harus diikuti
dengan pertanyaan tambahan untuk menggali
lebih jauh jawaban dari partisipan.®®

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan
peneliti adalah jenis wawancara semi terstruktur, yaitu
peneliti melakukan wawancara sesuai dengan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, lalu peneliti
menambahkan pertanyaan disetiap butir pertanyaan. Hal
ini dilakukan untuk menggali lebih jauh jawaban yang
diberikan oleh partisipan, sehingga informasi yang akan

® Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2021), 23-24.
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didapatkan lebih banyak dan mendalam. Saat
melaksanakan wawancara peneliti perlu menyimak dan
mendengarkan jawaban dari partisipan dengan cermat
serta mencatat setiap informasi yang berikan oleh
partisipan.

Pada penelitian ini peneliti mengadakan komunikasi
dengan pihak-pihak yang terkait atau subjek-subjek
penelitian, antara lain: Kepala Sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, Pembina Pramuka, dan Pendamping
Pembina Pramuka untuk memperoleh dan mengetahui
informasi mengenai internalisasi nilai Pendidikan islam
dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK Negeri
1 Merbau Mataram.

c. Metode Dokumentasi
1) Pengertian Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
artinya  barang-barang  tertulis.  Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dukumen dapat berupa tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Metode
dokumentasi tervagi menjadi tiga macam yaitu
sebagai berikut:
a) Dokumentasi berbentuk tulisan
Dokumentasi berbetuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), kriteria, biografi, peraturan, dan
kebijakan.
b) Dokumentasi berbentuk gambar
Dokumentasi berbentuk gambar misalnya,
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
c) Dokumentasi berbentuk karya
Dokumentasi berbentuk karya misalnya,
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi
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dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*’

Dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti  menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagaainya.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian dapat
berupa dokumen yang sudah ada maupun dokumen
yang dirancang selama penelitian.* Data yang
dihasilkan dari studi dokumentasi biasanya dihasilkan
dari arsip atau dokumentasi baik yang berada
disekolah maupun dilur sekolah yang berkaitan
dengan penelitian tersebut baik berupa foto, video,
dan lain sebagainya.

6. Metode Analisis Data
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan penyederhanaan,
penggolongan, dan membuang yang tidak perlu data
yang sedemikian rupa sehingga dta tersebut dapat
menghasilkan  informasi yang bermakna dan
memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Tahap
reduksi dilakukan untuk pemilihan relevan atau
tidaknya data dengan tujuan akhir.

Dalam penelitian ini, informasi yang direduksi
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang kemudian di rangkum dalam
pilihan pertanyaan penting sehingga materi yang
diperoleh peneliti merupakan rangkuman atau hanya
pertanyaan-pertanyaan penting yang berkaitan
dengan penanaman nilai pendidikan islam dalam
kegiatan kepramukaan.

b. Display Data (Penyajian Data)

Display data diperlukan untuk memperjelas secara
visual dalam usaha membuat kesimpulan,baik

40 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 240.
“ Ibid., 77



24

deskriptif maupun infrens. Penelitian ini menyajikan
data dengan cara mendeskripsikan data dari
hasilwawancara,observasi, dan dokumentasi. Dengan
menyajikan informasi, lebih mudah untuk memahami
apa yang terjadi,untuk merencanakan pekerjaan lebih
lanjut  berdasarkan apayang dipahami untuk
menyajikan data dalam bentuk kualitatif deskriptif
dengan teks yang bersifat naratif.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam
teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat
hasil reduksi data tetap mengacu pada tujuan analisis
yang hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untu
mencari makna data yang dikumpukan melalui
diskusi dan tanya jawab, dengan mencari hubungan,
persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.*?

Dengan kesimpulan penelitian ini nanti akan
didapatkan setelah peneliti melihat bagaimana
Implementasi Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan
Ekstrakulikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Merbau
Mataram, Kabupaten Lampung Selatan.

7. Uji Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan triangualasi untuk
menentukan validitas data. Triangulasi adalah teknik
yang memeriksa keakuratan data dengan menggunakan
hal-hal lain. Teknik triangulasi meliputi beberapa unsur
penting dalam mendukung keabsahan data sebagai
berikut:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan Teknik yang

2 Shonya Herawati, “Meningkatkan Kemampuan Bertanya Dan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII Mts N 2 Banjar Negara Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Pada Materi Prisma Dan Limas”, Jurnal Konvergensi, VVol. 9,
no. 38, 67
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dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda.
b. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Triangulasi  jenis ini adalah  pengecekan

kepercayaan penelitian yang dilakukan vyaitu

dengan cara membandingkan informasi atau data

yang diperoleh dengan metode yang bebeda.

c. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu adalah mengecek data yang

telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara

atau Teknik lain pada waktu dan situasi yang

berbeda.”®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Triangulasi Teknik Pengumpulan data data yaitu pengecekan
data dari banyaknya sumber data yang didapat, seperti hasil
observasi, dokumentasi, hasil wawancara, dokumen dan
arsip.** Peneliti melakukan pengamatan tentang Implementasi
Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Ekstrakulikuler
Pramuka di SMKN 1 Merbau Mataram, Kabupaten Lampung
Selatan. Dan memperoleh data melalui wawancara dengan
narasumber. Lalu peneliti membandingkan hasil dari
pengamatan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
setiap narasumber, kemudian peneliti mengumpulkan data
yang diperoleh dalm bentuk laporan dan dokumentasi.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami dalam membaca
proposal ini, maka penulis memberikan sistematika
pembahasan secara garis besar. Untuk lebih lengkapnya mulai
bagian awal hingga bagian akhir sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan : Bab yang berisi Penegasan Judul,
Latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 372-374
4 Gunawa Imam, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), 209.
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penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian dahulu yang
relevan, metode penelitian, dan sistematka pembahasan.

BAB Il Landasan Teori: Bab ini mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan teori yang berisi mengenai Relevansi
Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka dengan Pendidikan Agama
Islam di SMK N 1 Merbau Mataram Kabupaten Lampung
Selatan.

BAB |1l Deskripsi Objek Penelitian : Bab ini berisi
penjelasan tentang gambaran umum objek penelitian yang
berisi sejarah SMKN 1 Merbau Mataram kabupaten Lampung
Selatan, Visi dan Misi sekolah, Letak geografis sekolah,
keadaan guru dan peserta didik, dan juga menjelaskan tentang
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB 1V Analisis Penelitian : Bab Ini berisi analisis data
penelitian dan temuan penelitian yang terdapat hasil penelitian
dan pembahasan.

BAB V Penutup : Bab ini berisi simpulan dan rekomendasi
untuk mempermudah para pembaca dalam mengambil intisari
skripsi yaitu kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Menurut KBBI Implementasi
berarti penerapan. Implementasi merupakan kegiatan untuk
merealisasikan rencana menjadi Tindakan nyata dalam rangka
mencapai tujuan secara efektif dan efisien sehingga akan
memiliki nilai. Implementasi merupakan sebuah penempatan
ide, konsep, kebiajakan atau inovasi dalam suatu Tindakan
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan dan sikap.*

Menurut Mazmanian dan  Sabatier implementasi
merupakan pelaksanaan dari kebijakan dasar hukum juga
berbentuk dalam bentuk perintah atau keputusan, atau putusan
pengadilan. Proses pelaksanaan berlangsung setelah sejumlah
tahapan seperti tahapan pengesahan undang-undang, dan
kemudian output dalam bentuk pelaksanaan keputusan
kebijakan, dan seterusnya sampai Kkebijakan korektif yang
bersangkutan.*®

Menurut Van Meter dan Van Horn implementasi adalah
pelaksanaan Tindakan oleh individu, pejabat, instansi
pemerintah atau kelompok swasta yang bertujuan untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan dalam keputusan
tertentu.”’

Menurut Pressman dan Wildavsky implementasi adalah
sebagai “accomplishing, fulfilling, carrying out, producing
and  completing a policy” (mencapai, memenuhi,
melaksanakan, memproduksi dan menyelesaikan suatu
kebijakan).

% Arinda Firdianti, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2018), 19
* Suradi, Pemodelan Sistem (Sebuah Pengantar), (Tohar Media, 2023), 3
47 1hi
Ibid
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Menurut Nurdin Usman Implementasi adalah bermuara
pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mecapai tujuan
kegiatan.*®

Dari pengertian diatas implementasi dapat diartikan
sebagai pelaksanaan atau operasionalisasi suatu aktivitas guna
mencapai suatu tujuan atau sasaran.

2. Tujuan implementasi

Menurut  Suradi dalam bukunya tujuan utama
implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok.

a. Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu
prosedur dalam penerapan rencana atau kebijakan.

b. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
di dalam perencanaan atau kebijakan yang telah
dirancang.

c. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam
menerapkan suatu kebijakan atau rencana sesuai dengan
yang diharapkan.

d. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan
atau rencana yang telah dirancang demi perbaikan atau
peningkatan mutu.*

B. Nilai Pendidikan Islam

1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam

Menurut Kupperman nilai adalah patokan normatif
yang mempengaruhi manisa dalam mennetukan pilihan di
antara cara-cara Tindakan alternatif. Pengerian ini lebih
menekankan bahwa nilai adalah sebagai norma, dimana
norma merupakan bagian penting yang mempengaruhi
perilaku manusia sebagai makhluk sosial. Sedangkan

8 1hid, 4
4 Ibid, 2-4
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menurut Gordon Allport niali adalah keyakinan yang
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya.*
Dalam hal ini nilai-nilai islam merupakan nilai paling kuat
kebenarannya karena bersumber dari Tuhan. Nilai dalam
islam mengandung dua kategori arti yang dapat dilihat dari
segi normatif yaitu petimbangan tentang yang baik dan
buruk, benar dan salah, hag dan batil, diridhoi dan dikutuk
oleh Allah Swt.**

Pendidikan islam menurut Al-Qhardawi merupakan
Pendidikan manusia seutuhnya akal dan batinnya, rohani
dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.® Istilah
Pendidikan dalam konteks islam lebih luas dikenal dengan
menggunakan kata “At-Tarbiyah” yang berarti pendidikan,
pengajaran, pembinaan kehidupan memberi makan dan
menumbuhkan. At-Ta’lim yang berarti peberitahuan
tentang sesuatu, nasihat, perintah, pengarahan, pengajaran
pelatihan, pembelajaran, Pendidikan dan pekerjaan sebagai
magang, dan masa belajar suatu keahlian. dan Ar-Riyadloh
yang berarti menjinakkan mendobrak atau membongkar,
melatih, menadamaikan, menentramkan memperagakan
melatih dan mengatur. Setiap kata kata tersebut memiliki
makna yang berbeda karena perbedaan teks, konteks dan
kalimatnya, walalupun kata tersebut memiliki makna yang
sama.” Kata At-tarbiyah terdapat dalam Q.S Al-Isra ayat
24 sebagai berikut:

o, .o %

il W gl AT o 901 5 05 WERST ST g e
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua

dengan penuh Kkesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka

%9Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta,
2004), 7

5! Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 140

52 Halimatussa’diyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural”.
(Surabaya:Jakad Media Publishing, 2020)

5% Abudin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, (Depok: PT Rajagrafindo Persada,
2016), 16-17



30

berdua telah mendidik aku waktu kecil." (Q.S Al-Isra: 24)

At-Tarbiyah  dapat diartikan dengan  proses
transformasi ilmu pengetahuan dari Pendidikan kepada
peserta didik agar dia memiliki sikap dan semangat yang
tinggi dan memahami dan menyadari kehidupannya,
sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan
kepribadian yang luhur.> Sedangkan penggunaan kata At-
Ta’lim dapat dijumpai pada Q.S Al-Bagarah ayat 151
sebagai berikut:

Sy (58 e ke b % 100 K e s
Vo Gyalk 15,85 1 e Salkgs 1Sy i

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang
Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan
mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah
(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu
ketahui.” (Q.S Al-Bagarah: 151)

Kata At-ta’lim pada ayat ini mencakup teoritis dan
praktis, sehingga peserta didik memperoleh kebijakan dan
kemampuan melakukan perbuatan yang bermanfaat dan
menampik kemudharatan. Sedangkan kata Ar-Riyadhah
baik di dalam Al-Qur’an maupun di as-sunnah secara
eksplisit tidak dijumpai, namun inti dan hakikatnya dalam
arti mendidik atau melatih mental secara spiritual agar
senantiasa taat terhap perintah Allah Swt.

Ahmad D. Marimba mendefinisikan Pendidikan islam
sebagai bimbingan jasmani-rohani berdasrkan hukum-
hukum agama islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.*®
Pendidikan islam merupakan proses transformasi dari

* Abdul Mujib dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), 13

% Ahmad D. Marimba, pengantar filsafat Pendidikan islam (Bandung: PT Al-
Ma’arif , 1989)
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internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai islam pada
peserta didik melalui penumbuhan dan pengembangan
potensi fitrahnya untuk mencapai keseimbangan dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.

Nilai pendidikan islam merupakan kumpulan dari
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana
manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia
ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisah-pisahkan.”® Nilai-nilai Pendidikan islam adalah
sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada Pendidikan islam
yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai
tujuan hidup vyaitu mengabdi kepada Allah Swt.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Az-Zariyat ayat
56 sebagai berikut:

O3 Y Yl EA Eals us,

“Aku  tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku”. (Q.S
Az-Zariyat [51]: 56).

Nilai Pendidikan islam memiliki karakteristik yang ada
kaitannya dengan sudut pandang tertentu. Secara garis
besar nilai Pendidikan islam dapat dilihat dari tujuan
dimensi utama, setiap dimensi mengacu pada nilai pokok
yang khusus. Atas dasar pandangan yang demikian, maka
nilai Pendidikan islam mencakup ruang lingkup yang luas
diantaranya dimensi hakikat penciptaan manusia, dimensi
tauhid, dimensi moral, dimensi perbedaan individu,
dimensi sosial, dimensi professional, dimensi ruang dan
waktu. °" Pendidikan Islam mengajak kita lebih kepada hal-
hal yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam misalnya
nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak yang

% Erwin Padli, “Nilai Pendidikan Islam Dalam Awiq-Awiq Pisuke”, Jurnal Kajian
Dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 13, no. 2, 185.

5 Nurul Indana, Dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmuna, Vol. 2 no. 2,
(2020): 111.
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seharusnya kita jalani dan tidak boleh kita tinggalkan.>®

Nilai-nilai pendidikan islam sangatlah penting, karena
dengan demikian peserta didik dapat memfungsikan
segenap potensi, dan tanggung jawabnya sebagai khalifah,
membebaskan belenggu kehidupan yang biasa mengancam
umat islam dalam percaturan dunia modern. Pendidikan
islam harus mewariskan nilai-nilai kemanusiaan terhadap
peserta didik, mendorong peserta didik tidak sekedar
membekali  dirinya untuk kepentingan individual,
melainkan lebih jauh lagi agar kelak mereka dapat
melakukan kegiatan-kegiatan sosial, mendharmabaktikan
dirinya kepada kerja manusia, maka kedewasaan diri yang
bernilaikan kemanusiaan yang berakhlakul karimah.*® Oleh
karena itu, bila manusia berpredikat muslim benar-benar
akan menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran
islam dan menjaga agar rahmat Allah ada pada dirinya, dan
ia harus mampu untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajarannya sesuai dengan iman dan akidah
islamiyah.®

2. Karakteristik Pendidikan Islam

Karakteristik berasal dri kata “Characteristic” yang
berarti sifat khas. Karakteristik adalah suatu sifat khas
yang membedakan dengan yang lain. Karakter adalah ciri
khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Salah
satu karakteristik Pendidikan islam menurut Imam Al-
Ghazali yaitu proses Pendidikan islam yang berkelanjutan
dan berangsur-angsur. Pendidikan itu harus melalui proses
karena Pendidikan itu adalah sebuah usaha yang dilakukan
manusia dewasa untuk membuat seseorang mengerti,
memahami, mempraktikkan. Pengetahuan tersebut baik
dari segi kognitif, afektif, psikomotorik, dan membutuhkan
waktu yang lama untuk mengetahui hasil dari proses

58 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 37-38.

% Marjuni, penanaman nilai-nilai pendidikan islam dalam pembinaan karater
peserta didik, jurnal Pendidikan agama islam, vol. 2 no. 2, (2020): 128.

% Indana, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, 111.
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Pendidikan tersebut. Jadi, karakterustik Pendidikan islam
adalah sifat yang khas dan berbeda dari yang lain tentang
proses bimbingan jasmani, rohani yang berdasarkan pada
ajaran-ajaran islam dan memindahkan pengetahuan serta
nilai-nilai islam untuk beramal di dunia dan akhirat.

Karakteristik Pendidikan islam versi Al-Ghazali, bahwa
Pendidikan itu tidak memberatkan untuk dipelajari
seutuhnya, melainkan manusia untuk mempelajarinya
dilaksanakan secara berangsur-angsur atau setahap demi
setahap. Hal tersebut untuk memudahkan manusia dalam
mempelajari ilmu." Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Q.S Al-Bagarah ayat 286:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan
kesanggupannya.” (Q.S Al-Bagarah: 286)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt tidak pernah
mempersulit hambanya dalam melakukan segala sesuatu.
Dalam islam segala hal yang dilakukan selalu dipermudah
dan bisa dilaksanakan sesuai dengan kesanggupannya.

Dalam pendapatnya Al-Ghazali spesifik Pendidikan islam
itu bercorak religius yang dimana cenderung untuk
membangun aspek sufistik. Manusia akan sampai pada
tingkatan yang sempurna apabila menguasai sifat keutamaan
melalui jalur ilmu. Al-Ghazali menekankan bahwa tujuan
Pendidikan adalah membentuk insan yang paripurna, yakni
insan yang tahu kewajibannya baik sebagai hamba Allah,
maupun sebagai manusia. Menurut Al-Ghazali tidak semua
ilmu harus dipelajari melainkan ilmu-ilmu yang bermanfaat
bagi orang muslim saja, atau ilmu yang dapat mendekatkan
diri kepada Allah Swt. Dalam pendapatnya Al-Ghazali
mengatakan bahwa Pendidikan islam itu berkelanjutan tidak
berhenti untuk mempelajarinya, artinya sebagai manusia kita
harus  senantiasa ~ mempelajari, memahami,  dan

81 Hasbullah, “Karakteristik Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 2, 2018, 83-84
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mempraktikkan Al-Qur’an secara terus menerus tanpa ada

kata berhenti untuk mempelajarinya, karena Al-Qur’an

merupakan sumber ilmu dari ilmu lainnya.

. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap proses yang dilakukan dalam Pendidikan harus
dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan
Pendidikan secara umum adalah mewujudkan perubahan
yang positif yang diharapkan ada pada peserta didik setelah
menjalani proses Pendidikan, baik itu perubahan pada
tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun
pada kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana
subjek didik menjalani kehidupannya.

Penyelenggaraan Pendidikan islam harus sejalan dengan
tujuan Pendidikan islam. Dalam hal ini kalangan ulama
Pendidikan merumuskan tujuan Pendidikan islam dengan
redaksi yang berbeda-beda. Adapun tujuan Pendidikan islam
adalah sebagai berikut:

a. Hasan Al-Banna mengatakan bahwa tujuan Pendidikan
islam adalah (tarbiyah khulugiyah) adalah:

1) Menjelaskan posisi manusia diantara makhluk lain
dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini.

2) Menjelaskan hubungan manusia dengan masyarakat
dan tanggung jawabnya daam tatanan hidup
bermasyarakat.

3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan
tugasnya dalam mengetahui hikmah penciptaan
dalam rangka memakmurkan alam semesta.

4) Menjelaskan hubungan manusia dengan Allah
sebagai pencipta alam semesta.

b. Hasan Langgulung berpendapat bahwa tujuan
Pendidikan islam yang ingin dicapai adalah
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara
menyeluruh yang dilakukan melalui Latihan jiwa, akal
pikiran, (intelektual), perasaan dan panca indera. Tujuan
akhir kehidupan seorang muslim, terletak pada
perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah,
baik secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat
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manusia.
Athiyah Al-Abrasyi menyimpulkan ada lima tujuan
umum bagi Pendidikan islam, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia.
Kaum muslimin dari dahulu kala sampai sekarang
setuju bahwa Pendidikan akhlak adalah inti
Pendidikan islam, dan bahwa mencapai akhlak yang
sempurna adalah  tujuan  Pendidikan  yang
sebenarnya.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat. Pendidikan islam bukan hanya menitik
beratkan pada keagamaan saja atau pada keduniaan
saja, tetapi pada keduanya sekaligus.

Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan
segi manfaat, atau yang lebih terkenal sekarang ini
dengan nama tujuan-tujuan  vokasional dan
professional.

Menumbuhkan sikap ilmiah pada pelajar dan
memuaskan keingintahuan (curiosity)  dan
memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu
sendiri.

Menyiapkan pelajar dari segi professional, Teknik
dan pertukangan supaya dapat menguasai profesi
tertentu, dan keterampilan pekerjaan tertentu agar
dapat menjadi rezeki dalm hidup disamping
memelihara dari segi kerohanian dan keagamaan.

An-Nahlawy mengemukakan bahwa tujuan akhir
Pendidikan islam adalah sebagai berikut:

1)

2)

Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah
islam, dasar-dasarnya, asal usul ibadat, dan cara-cara
melaksanakannya dengan betul, dengan
membiasakan mereka berhati-hati mematuhi akidah-
akidah agama dan menjalankan serta menghormati
syiar-syiar islam.

Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri
pelajar terhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan
akhlak yang mulia.
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3) Menanamkan keimanan kepada allah pencipta alam,
dan kepada malaikat, rasul, kitab, dan hari akhirat
berdasar pada paham kesadaran dan perasaan.

4) Menumbuhkan minat generasi muda untuk
menambah  pengetahuan  dalam adab dan
pengetahuan keagamaan dan untuk mengikuti
hukum-hukum agama dengan kecintaan dan
kerelaan.

5) Menambahkan rasa cinta dan penghargaan kepada
Al-Qur’an dan membacannya dengan baik,
memahami, dan mengamalkan ajaran-ajarannya.

e. Hasan Fahmi berpendapat bahwa tujuan khusus
Pendidikan islam adalah menyiapkan seseorang dari segi
kesenian, disini termasuk seni music, syair, khat,
senibina dan lain-lain.”

4. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam

Banyak pendapat yang dikemukakan para ahli tentang

struktur agama islam, antara lain Syekh Mahmud Syaltout

menyebutkan bahwa ajaran islam itu terdiri atas agidah dan

Syariah, sementara Hasbi As-Shiddiqi menyebutkan I’tikad,

akhlak, dan amal saleh, Sebagian yang lain menyebutkan

bahwa agama islam itu terdiri dari iman, islam, dan ihsan.

Sekalipun mereka berbeda istilah, mereka umumnya

menyepakati tiga unsur utama yang terdapat dalam ajaran

islam, yaitu ajaran yang berkaitan dengan keyakinan, norma
atau aturan, dan perilaku atau dengan istilah Agidah,

Syariah, dan Akhlak.%®
Menurut Fita Mustafida dalam bukunya Pendidikan

Islam Multikultural nilai-nilai pokok ajaran islam yaitu:

a. Nilai keimanan (Agidah)

Pendidikan keimanan (agidah) adalah pokok
ajaran islam. Keimanan adalah keyakinan penuh
terhadap Allah Swt yang dibenarkan oleh hati,

82 Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, 84-90
8 Toto Suryana, dkk., Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,
(Bandung: Tiga Mutiara, 2018), 72
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diucapkan oleh lidah dan diwujudkan dengan amal
perbuatan. Berikut penjelasan tentang iman:

1) Membenarkan dengan isi hati maksudnya adalah
menerima segala apa Yyang dibawa oleh
Rasulallah Saw.

2) Mengikrarkan dengan lisan maksudnya adalah
mengucapkan dua kaliam syahadat “Laa ilaha
illallahu  wa asyhadu anna muhammadan
Rasulullah” (tidak ada yang wajib disembah
kecuali Allah dan bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan Allah).

3) Mengamalkan dengan perbuatan maksudnya
adalah  hati  mengamalkan dalam  bentuk
keyakinan, sedangkan anggota badan
mengamalkan dalam bentuk ibadah-ibadah
seseuai dengan syariat yang ditentukan dalam
ajaran islam.

Menurut Alim, dalam akidah islam mengandung
arti dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati
ataupun ucapan dari mulut atau perbuatansecara
keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah.
Dengan demikian akidah islam bukan sekedar
dimaknai sebagai keyakinan dalam hati, tetapi juga
harus menjadi acuan dasar dalam bertingkah laku
dan berbuat yang selanjutnya, atau pada akhirnya
membuahkan amal sholeh.*

Dari paparan di atas menunjukan bahwa tegaknya
aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan
seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa
orang itu memiliki akidah atau menunjukan kualitas
iman yang dimiliki. Karena iman itu bersegi teoritis
dan ideal yang dapat diketahui dengan bukti

®  Fita Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural ( Konsep dan Implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam berbasis nilai-nilai multicultural) (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2020), 90
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lahiriyah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
Menurut Alim, manifestasi akidah ini akan
mewarnai  kehidupan pada berbagai perilaku
manusia di antaranya : 1) tauhid dalam beribadah
dan berdo’a, 2) tauhid dalam mencari nafkah dan
ekonomi, 3) tauhid dalam melaksanakan Pendidikan,
4) tauhi dalam menjalankan hukum, 5) tauhid dalam
sikap hidup secara keseluruhan, serta dalam ucapan
sehari-hari yang senantiasa dikembalikan kepada
Allah, seperti mengawali pekerjaan dengan
membaca Basmillah, mengakhiri pekerjaan dengan
membaca Hamdalah, berjanji dengan mengucap
Insya Allah, mengagumi sesuatu dengan berucap
Subhanallah, dan seterusnya.65

. Nilai ibadah (Syariah)

Ibadah adalah usaha untuk mengukuti hukum-
hukum dan aturan Allah dalam menjalankan hidup
yang sesuai dengan perintah-perintahnya mulai dari
akil baligh sampai meninggal dunia, indikatornya
ibadah  adalah  kesetiaan,  kepatuhan, dan
penghormatan serta penghargaan kepada Allah serta
dilakukan tanpa adanya paksaan dan Batasan waktu.
Menurut Yusuf Qardhawi ibadah adalah puncak
ketundukan yang tertinggi yang timbul dari kesadran
hati sanubari dalam rangka mengagungkan yang
disembah.®

Ibadah juga dipandang sebagai salah satu sendi
ajaran islam yang harus ditegakkan, setelah anak-
anak mengetahui dan meyakini rukun iman, mereka
juga harus di ajarkan dan dibiasakan melaksanakan
semua kewajibannya. Materi ibadah  yang
ditanamkan pada anak didik masih pada tahap dasar,
yaitu tentang fikih ibadah, yang menyangkut:
pengenalan dan pemahaman tentang tata cara

% 1hid

% Indana, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, 176-180.
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pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti
tata cara taharah (bersuci), shalat, puasa, zakat, dan
ibadah haji. Dan fikih muamalah yang menyangkut :
pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan
jual beli dan pinjam-meminjam.®’
c. Nilai Akhlak

Menurut Ibnu Miskawih akhlak adalah keadaan
jiwa seseorang yang mendorongnya  untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan fikiran terlebih dahulu. Secara umum
akhlak dapat diartikan sebagai etika atau nilai moral.
Akhlak merupakan ilmu yang menentukan batas
antara baik dan buruk, terpuji atau tercela
menyangkut perilaku manusia yang meliputi
perkataan, pikiran, dan perbuatan manusia lahir
batin. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam
Q.S Al-lIsra ayat 37 sebagai berikut:
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“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan
sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan
dapat menembus bumi dan tidak akan mampu
menjulang setinggi gunung.” (Q.S. Al-Isra’ [17]: 37).

Maksud dari ayat di atas adalah manusia merupakan
makhluk sosial dan selalu membutuhkan makhluk
lainnya, jadi dalam pelaksanaannya nilai akhlak adalah
melakukan kebaikan kepada setiap makhluk ciptaan
allah Swt, jika manusia berlaku sombong maka dia
telah keluar dari sifat kesosialannya.®®

Sedangkan menurut Kurnialoh, macam-macam nilai
Pendidikan islam yang harus diajarkan secara intens

87 Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural (Konsep dan Implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam berbasis nilai-nilai multikultural), 91
% Indana, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, 176-180.
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untuk membentuk karakter religius berdasarkan sumber
Al-Qur’an dan Hadist meliputi tiga dimensi, yaitu:

1) Dimensi spiritual, yaitu dimensi yang berhubungan
dengan keyakinan, ketakwaan dan akhlak seseorang
yang tercerminkan dari pelaksanaan ibadah dan
muamalah.

2) Dimensi budaya, yaitu dimensi yang berhubungan
dengan kepribadian seorang muslim yang mandiri
dan bertanggung jawab kepada masyarakat dan
bangsa, dimana kepribadian ini merupakan hasil
perkembangan yang dipengaruhi oleh bawaan dan
dasar lingkungan.

3) Dimensi  kecerdasan, yaitu dimensi  yang
berhubungan dengan kemajuan individu untuk
potensi-potensi yang baik, seperti kreatif, terampil,
cerdas, disiplin, produktif, profesional, etos kerja
dan inovatif. Sedangkan nilai-nilai yang menjadi ruh
Pendidikan islam meliputi, nilai ubudiyah, nilai
moralitas/akhlakul karimah, dan nilai kedisiplinan.”

Menurut Abdul Wahab Khalaf memerinci pokok-
pokok kandungan dan pesan-pesan Al-Qur’an kedalam
tiga kategori yaitu masalah kepercayaan (I 'tiqgodiyah)
masalah etika (Khulugiyah), dan masalah perbuatan dan
ucapan (Amaliyah),” hal ini sejalan dengan pendapat
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir bahwa pokok-pokok
nilai Pendidikan islam yang utama yang harus
ditanamkan pada anak yaitu nilai Pendidikan
I'tiqodiyah, nilai Pendidikan Khulugiyah, dan nilai
Pendidikan Amaliyah.”

8 Ahmad Aziz fanani, imam mashuri, dina istiningrum, nilai-nilai Pendidikan
islam dalam membentuk budaya religius di SMA N 1 Genteng, jurnal Bidayatuna,
Vol. 2 no.1, 2019, 3-4.

 Beni Ahmad saibani dan Hasan Basri, llmu Pendidikan Islam Jilid 11, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2016), 41

™ Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana
Prenada Media, 2006), 36
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Nilai I'tiqodiyah

Nilai I'tigodiyah atau nilai akidah adalah nilai
yang berkaitan dengan Pendidikan keimanan
seperti percaya kepada Allah, malaikat, Kitab,
rasul, hari akhir, dan takdir yang bertujuan untuk
menata kepercayaan individu.”” Nilai I'tigodiyah
adalah nilai yang berhubungan dengan rukun iman,
(iman kepada Allah, malaikat, kitab Allah,
Rusallah, hari kebangkitan, dan takdir).73
Nilai Khulugiyah

Nilai khulugiyah disebut juga dengan nilai
akhlak. Nilai akhlak adalah ajaran tentang hal yang
baik dan yang buruk yang menyangkut tingkah
laku dan perbuatan manusia. Nilai Khulugiyah
adalh nilai yang berhubungan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan perhiasan bagi seseorang untuk
berbuat keutamaan dan meninggalkan kehinaan.”
Nilai Amaliyah

Nilai amaliyah yaitu yang berkaitan dengan
Pendidikan  tingkah laku sehari-hari  yang
berhubungan dengan hal-hal berikut:

1) Masalah Ibadah yang berkaitan dengan
rukun iman, nazar, sumpah, dan ibadah-
ibadah lain yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Allah Swt.

2) Masalah muamalah, seperti akad,
pembelanjaan, hukuman, jinayat, dan
sebagainya yang mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia lain, baik
perseorangan maupun kelompok.”

2 |bid

3 Ahmad dan basri, llmu Pendidikan Islam Jilid 11, 41
™ Mujib dan Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, 36

™ bid, 41
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5. Hakikat nilai Pendidikan islam
Nilai-nilai Pendidikan islam pada hakikatnya adalah
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang
bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya
di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan.
Jadi pada dasarnya islam merupakan satu sistem atau
paket, paket nilai yang saling terkait satu sama lain.
Menurut At-Thoumy Al-ayaibani, sumber dari sistem
keislaman adalah al-qur’an dan As-sunnah. Kedudukan al-
qur’an sebagai sumber pokok Pendidikan islam dapat
dipahami dari ayat al-Qur’an itu sendiri. Seperti dalam al-
Qur’an surat An-Nahl ayat 64, sebagai berikut:
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“Dan Kami tidak menurunkan Kitab (4I-Qur'an) ini
kepadamu (Muhammad), melainkan agar engkau dapat
menjelaskan  kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman.” (Q.S. An-Nahl [16]: 64)

Sumber yang kedua yaitu As-sunnah, amalan yang
dikerjakan oleh Rasulallah Saw dalam proses perubahan
hidup sehari-hari, menjadi sumber utama pula dalama
Pendidikan islam karena Allah telah menjadikan
Muhammad sebagai teladan bagi umatnya. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam al-qur’an surah Al-Ahzab ayat 21,
sebagai berikut:
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat

dan yang banyak mengingat Allah.” (Q.S. Al-Ahzab [33]:
21)
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Dasar Pendidikan islam adalah wawasan tajam terhadap
system hidup islam yang sesuai dengan kedua sumber
pokok yaitu Al-qur’an dan As-sunnah. Menurut Abidin
Ibnu Ruslan, ada beberapa nilai fundamental dalam sumber
pokok ajaran islam yang harus dijadikan dasar bagi
Pendidikan islam, yaitu sebagai berikut:

a. Akidah

Akhlak

Penghargaan kepada akal

Kemanusiaan

Kesimbangan

Rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan il alamin)

Dari pernyataan diatas, dapat diartikan bahwa
Pendidikan islam dalam perencanaan, perumusan, dan
pelaksanaannya pada pembentukan pribadi yang berakidah
islam, berakhlak mulia, berpikir bebas, untuk mengarahkan
dan mengembangkan potensi manusia secara terpadu tanpa
ada pemisahan. Seperti aspek jasmani dan rohani, akal dan
hati, individu dan sosial, duniawiah dan ukhrawiah, dan
seterusnya. Karena Pendidikan islam mengarah pada
pembentukan isnsan paripurna (insan kamil), yakni yang
dapat menjadi rahmatan lil’alamin, mampu memerankan
fungsinya sebagai khalifullah.”

—~o oo o

C. Ekstrakulikuler Pramuka

1.

Pengertian Ekstrakulikuler Pramuka

Kegiatan  ekstrakulikuler — merupakan  kegiatan
tambahan yang dilakukan diluar jam pelajaran. Menurut
Soetjipto, kegitan ekstrakulikuler adalah kegiatan diluar
jam pelajaran biasa (intrakulikuer). Tidak erat terkait
dengan pelajaran sekolah. Program ini dilakukan di
sekolah maupun diluar sekolah dan bertujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa, menambah keterampilan,
mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran,

® Hashi Siddik, Hakikat Pendidikan Islam, jurnal kependidikan, Vol. 8 no. 1,

2018, 93-94
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menyalurkan bakat, minat, menunjang pencapaian tujuan
intrakulikuler, serta melengkapi usaha pembinaan
manusia seutuhnya.”’

Menurut  wahjosumidjo kegiatan ekstrakulikuler
adalah kegiatan-kegiatan siswa diluar jam pelajaran, yang
dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan
antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan
minat, serta dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaan para siswa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara,
berbudi pekerti luhur dan sebagainya.”® Sedangkan
Pramuka merupakan sebutan bagi anggota gerakan
pramuka, yang meliputi pramuka siaga, pramuka
penggalang, pramuka penegak, dan pramuka pandega.
Seorang anggota pramuka harus telah dilantik menjadi
angggota Gerakan pramuka dengan mengucapkan satya
(janji) pramuka.”

Kegiatan ektrakulikuler pramuka dalam kurikulum
2013 menjadi ekstrakulikuler wajib untuk diikuti oleh
peserta didik. Hal ini menjadi urgensi dalam pembentukan
karakter peserta didik agar menjadi manusia yang dapat
menjaga hubungan dengan manusia maupun dengan Allah
Swt. Dasar Pendidikan kepramukaan menurut UU Nomor
20 Tahun 2003 terkait Sitem Pendidikan Nasional
termasuk dalam jalur Pendidikan non formal yang
mempunyai  peranan  penting dalam  melengkapi
Pendidikan formal disekolah serta Pendidikan informal di
keluarga yang menggunakan tata cara yang kreatif,
rekreatif, dan edukatif dalam mencapai tujuan. Kegiatan
pramuka dilakukan adalah kegiatan yang menyenangkan,

" Basori, Profesi Kependidikan (Malang: Indrianto Setyo Basori, 2021), 82.

® Kokom Kumalasari dan Didin Saripudin, Pendidikan Karakter (Bandung:PT
Refika Aditama, 2017), 122

™ Agus S Dani, Budi Anwari, Buku Pramuka Penggalang, (Yogyakarta:CV
ANDI OFFSET, 2015), 52
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menarik, menantang, kesiapan mental, fisik, pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, rasa sosial, spiritual, dan
emosional £

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan kegiatan
ekstrakulikuler wajib yang dilakukan diluar jam pelajaran
dan pelaksanaannya bisa dilakukan disekolah maupun
diluar sekolah dengan kegiatan yang menarik, menantang,
menyenangkan, dan dapat menumbuhkan rasa sosial yang
tinggi dan bertujuan untuk menciptakan peserta didik
yang memiliki karakter religius, dan berbudi pekerti luhur
sehingga dapat beriringan untuk mencapai tujuan
nasional.

Kepramukaan menurut Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka Bab Il Pasal 7 adalah proses pendidikan
luar lingungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga
dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat,
teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka
dengan Prinsip Dasar Kepramukaan (PDK) dan Metode
Kepramukaan (MK), yang sasaran akhirnya pembentukan
watak, akhlak, dan budi pekerti luhur.

Prinsip Dasar Kepramukaan yaitu sebagai berikut:

a. Iman dan takwa kepada tuhan yang maha esa.

b. Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup,
dan alam.

c. Peduli terhadap dirinya pribadi.

Taat kepada kode kehormatan pramuka.

Metode Kepramukaan yaitu sebagai berikut:

Pengamalan kode kehormatan pramuka.

Belajar sambil melakukan.

Sistem perkelompok.

Kegiatan yang menantang dan meningkat serta

o oo

8 Kodrat Pramudho, Jejak Langkah Pramuka 2008-2013 perjuangan menggolkan
UU Gerakan pramuka,(Jakarta:Kwarda Nasioanl Gerakan pramuka masa bakti 2008-
2013, 2013), 13
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mengandung pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan rohani dan jasmani peserta didik.
Kegiatan dialam terbuka.
Sistem tanda kecakapan.
Sistem satuan terpisah untuk putra dan putri.
Kiasan dasar.
Pramuka memiliki kode kehormatan yang disesuaikan
dengan tingkatan golongan usia dan perkembangan
rohani serta jasmani anggota gerakan pramuka. Kode
kehormatan pramuka terdiri atas janji yang disebut satya
pramuka dan ketentuan moral yang disebut darma
pramuka. Berikut kode kehormatan Pramuka :
a. Kode kehormatan Pramuka Siaga, usia 7-10 Tahun

1) Kode kehormatan Janji Dwisatya

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-

sungguh:

a) Menjalankan kewajibbanku terhadap Tuhan,
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
menurut aturan keluarga.

b) Setiap hari berbuat kebaikan.

2) Kode kehormatan ketentuan moral, Dwidarma

a) Siaga itu patuh pada ayah dan ibundanya.

b) Siaga itu berani dan tidak putus asa.

b. Kode kehormatan Pramuka penggalang, usia 11-15
Tahun
1) Kode kehormatan Janji, Trisatya

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-

sungguh:

a) Menjalankan kewajibanku terhadap tuhan, dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
mengamalkan Pancasila.

b) Menolong sesama hidup dan mempersiapkan
diri membangun masyarakat.

¢) Menepati Dasadarma.

2) Kode kehormatan ketentuan moral, Dasadarma

Pramuka itu:

1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

S — o
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Cinta Alam dan Kasih sayang sesama manusia
Patriot yang sopan dan kesatria
Patuh dan suka bermusyawarah
Rela menolong dan tabah
Rajin, terampil, dan gembira
Hemat, cermat, dan bersahaja
Disiplin, berani, dan setia
Bertanggung jawab dan dapat dipercaya
10. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.
c. Kode kehormatan Pramuka Penegak, Usia 16-20
Tahun
Kode kehormatan Pramuka Penegak sama dengan

Kode kehormatan Pramuka Penggalang,

perbedaannya terletak pada Kode kehormatan Janji

(Trisatya).

Kode kehormatan janji, Trisatya yaitu:

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-

sungguh:

a) Menjalankan kewajibanku terhadap tuhan, dan
Negara Kesatan Republik indonesia dan
mengamalkan Pancasila.

b) Menolong sesama hidup danikut serta membangun
masyarakat.

¢) Menepati Dasadarma.

d. Kode kehormatan Pramuka Pendega, Usia 21-25
Tahun (Pergurun Tinggi)

Kode kehormatan Pendega sama dengan kode
kehormatan Pramuka Penggalang dan Penegak.
Namun pada Janji (Trisatya) sama seperti Pramuka
Penegak.®

Gerakan Pramuka merupakan satu-satunya wadah
(organisasi)  berbadan hukum yang berhak
menyelenggaran kepramukaan di indonesia.®? Dasar

© o N0~ wWDd

8 Firmansyah dan Nufus, Panduan Resmi Pramuka (Jakarta Selatan: Wahyu
Media, 2014), 8-10.

8 Dani dan Anwari, Buku Panduan Pramuka Penggalang (Yoyakarta: Ahlimedia
Press, 2015), 45.
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Penyelenggaraan  Gerakan Pramuka memiliki
Landasan Hukum diatur berdasarkan:

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang
Gerakn Pramuka.

2) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
238 Tahun 1961 Tentang Gerakan Pramuka.

3) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
118 Tahun 1961 Tentang Penganugrahan Pandji
kepada Gerakan Pendidikan Kepanduan Pradja
Muda Karana.

4) Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka.

5) Seluruh keputusan hasil Munas No. 07 Tahun
2018.%

2. Sejarah Pramuka

a. Sejarah Bapak Pandu Dunia (Lord Robert Stephenson
Smyth Baden Powell)

Baden Powell memiliki nama asli yaitu Lord
Robert Stephenson Smyth Baden Powell, lahir pada
tahun 1857 di Paddington, London. Baden Powell
merupakan anak ke-6 dari 8 bersaudara. Ayahnya
Pendeta Harry Baden Powell, meninggal ketika dia
berusia 3 tahun, dan dia dibesarkan oleh ibunya yang
bernama Henrietta Grace, seorang wanita yang
berketetapan bahwa anaknya harus berhasil. Karir
ketentaraan pada tahun 1876, Baden Powell
bergabung dengan 13th Husarrs di India. Pada tahun
1895 dia bertugas dengan dinas khusus di Afrika dan
pulang ke India pada tahun 1987 untuk memimpin 5th
Dragon Guards. Baden Powell berlatih dan mengasah
kemahiran kepanduannya denga suku Zuu pada aal
tahun 1880-an di jajahan Natal Afrika Selatan dimana
Resimennya ditempatkan dan dia diberi penghargaan
atas keberaniannya.

8 Budi, Pendidikan Pramuka (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), 31.
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Beberapa tahun kemudian, dia menulis buku
panduan ringkas yang berjudul “Aids to Scouting”,
ringkasan isi buku yang dia berikan mengenai
peninjauan ketentaraan, untuk membantu melatih
perekrutan tentara baru. Menggunakan buku ini dan
kaidah lain dia melatih mereka untuk berfikir sendiri,
menggunakan daya usaha sendiri, dan untuk bertahan
hidup di hutan. Baden Powell kembali ke Afrika
Selatan sebelum perang Boer dan terlibat dalam
beberapa tindangan melawan UU. Dia dinaikan
pangkatnya menjadi kolonel termuda dalam dinas
ketentaraan Britania. Dia terperangkap dalam
pengepungan Mafeking, dan dikelilingi oleh tentara
Boe yang melebihi 8.000 orang. Walaupun berjumlah
sedikit Garnisun berhasil bertahan selama 217 hari.
Pengepungan itu dibubarkan oleh pembebasan
Mafeking pada 16 Mei 1900, dan dia naik pangkat
sebagai Mayir Jenderal Baden Powell menjadi
pahlawan nasional. Pada tahun 1910 Gerakan Pandu
putri didirikan dibawah pimpinan saudara perempuan
Baden Powell yaitu Agnes Baden Powell.

Pada Bulan Januari 1912 Baden Powell bertemu
dengan calon istrinya Olave Soames (Lady Baden
Powell) di atas kapal penumpang (Arcadia) dalam
peralanan ke New York untuk memulai Lawatan
Pramuka dunia. Mereka menikah secara rahasia pada
Tanggal 30 Oktober 1912, dan memiliki anak yaitu
Petter, Heather dan Betty.**Semasa hidupnya Baden
Powell mendapatkan berbagai gelar kehormatan,
termasuk gelar Lord dari Raja George pada tahun
1929. Baden Powell juga aktif menulis erbagai buku
baik tentang kepramukaan, ketentaraan, maupun
bidang lainnya. Beberapa buku tentang kepramukaan
yang ditulisnya antara lain:

1) Scout for Boys (1908)

8 Suyahman, Kepramukaan Dan Hizbul Wathan (Klaten: Lakeisha, 2022), 7.
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2) The Handbook for the Girl Guides or How Girl

Can Help to Build Up the Empire (ditulis bersama
Agnes Baden Powell, 1912)

3) The Wolf Cub’s Handbook (1916)%

Tidak lama setelah menikah Baden Powell
menderita sakit kepala yang tak kunjung sembuh,
menurut  dokterya haltersebut berasal dari
gangguan psikosomatis dan dirawat dengan analisa
mimpi. Pada tahun 1934 prostatenya dibuang, pada
tahun 1939 dia pindah ke sebuah rumah yang

dibangunnya di Kenya, dia meninggal dan

dimakamkan di Nyeri Kenya, dekat Gunu
Kenya, pada tanggal 8 Januari 1941.%

b. Sejarah Pramuka di Dunia

Kelahiran gerakan pramuka di dunia simulai
pada tahun 1907 ketika Robert Baden Powell,
seorang letnan jenderal angkatan bersenjata
Britania Raya, dan William Alexander Smith,
mengadakan perkemahan kepanduan pertama di
Kepulauan Brownsea, Ingris. lde tersebut muncul
ketika Baden Powell dan pasukannya berjuan
mempertahankan Kota Mafeking, Afrika Selatan
dari serangan tentara Boer. Saat itu, pasukannya
kalah dari tentara Boer. Untuk mengakali hal
tersebut, sekelompok pemuda dibentuk dan dilatih
untuk menjadi tentara sukarela. Tugas utamanya
yaitu mengantarkan pesan yang diberikan oleh
Baden Powell ke seluruh anggota militer di kota
tersebut. Karena hal tersebut pasukan Boden Powell
dapat mempertahankan kota Mafeking dalam
beberapa bulan. Sebagai penghargaan, setiap
anggota tentara sukarela diberi sebuah lencana,
yang digunakan sebagai logo gerakan pramuka

ng

8 Sugiarto, Ensiklopedi Pramuka 1: Sejarah Pramuka (Bandung: Talenta Buana,

2018), 12.

% Syyahman, Kepramukaan Dan Hizbul Wathan, 8-11.



internasional.

Pada awal tahun1908 Baden Powell menulis
pengalamannya untuk acara latihan kepramukaan
yang dirintisnya. Kumpulan tulisannya ini dibuat
buku dengan judul “Scouting For Boys”. Buku ini
cepat tersebar di Inggris dan negara-negara lain
yang kemudian berdiri organsasi kepramukaan
yang semula hanya untuk laki-laki dengan nama
Boys Scout. Di tahun 1912 dengan dukungan adik
perempuan beliau yang bernama Agnes, mereka
mendirikan organisasi pramuka khusus untuk
wanita, organisasi ini kemudian disebut Girl Guides
yang kemnudian dilanjutkan oleh istri Baden
Powell. Pada tahun 1914 Baden Powell menulis
buku pentunjuk kursis Pembina Pramuka dan baru
dapat terlaksana tahun 1919. Baden Powell
mendapatkan sebidang tanah di Chingford dari
sahabatnya yang bernama W.F de Bois Maclarren,
kemudian tanah tersebut digunakan sebagai tempat
pendidikan pembina pramuka dengan nama Gilwell
Park. Pada tahun 1916 berdiri kelompok pramuka
untuk anak-anak usia siaga dengan nama CUB
(anak serigala) dengan buku “ The Jungle Book”
karangan Rudyard Mowgli si anak rimba yang
dipelihara di hutan oleh induk serigala. Dua tahun
berikutnya, Baden Powell membentu Rover Scout
bagi mereka yang sudah berusia 17 Tahun. Empat
tahun setelahnya, Baden Powell menerbitkan buku
“Rovering to Succes” (Mengembara menuju
bahagia).?’

Pada tahun 1920 dibentuk Dewan Pramuka
Internasional dengan 9 orang anggota dan Biro
Sekretariatnya di London, Inggris. Tetapi pada
tahun 1958 Biro Kepramukaan di pindahkan dari

87 Budi, Pendidikan Pramuka, 2-4.
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London ke Ottawa, Kanada. Tanggal 1 Mei 1968
Biro Kepramukaan Sedunia dipindahkan lagi ke
Geneva, Swiss. Biro Kepramukaan Sedunia Putra
memiliki 5 kantor kawasan yaitu Costarica, Mesir,
Philipina, Swiss, dan Nigeria. Sedangkan Biro
Kepramukaan Sedunia Putri bermarkas di Lodon
dengan 5 kantor kawasan di Eropa, Asia Pasifik,
Arab, Afrika dan Amerika Latin.Keberhasilan
Baden Powell membuatnya dianggap menjadi
pahlawan. Kemudian dia menulis sebuah buku yang
berjudul Aids to Scouting (ditulis tahun 1899) dan
mejadi buku terlaris pada saat itu. Pada tahun 1920
diselenggarakan Jambore Dunia yang pertama di
Olympia Hall, London. Beliau mengundang
pramuka dari 27 Negara dan pada saat itu Baden
Powell diangat sebagai bapak Pandu Sedunia (Chief
Scout Of The World). Sejak saat itu, kegiatan
Jambore pramuka tingkat Internasional aktif
dilaksanakan setiap empat tahun sekali. Berikut
merupakan daftar tahun dan tempat pelaksanaan
Jambore dunia yang pernah ada.
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Tabel 3.1 Daftar Tahun dan Lokasi Jambore Internasional

No | Tahun | Jambore Ke- Tempat

1. |1920 Jambore | Olympia Hall, London

2. |1924 Jambore 11 Ermelunden, Copenhagen,
Denmark

3. 1929 Jambore 111 Arrow Park, Birkenhead,
Inggris

4. | 1933 Jambore IV godollo, Budapest,
Hongaria

5. 1937 Jambore V Vegelenzang, Blomendaal,
Belanda

6. 1947 Jambore VI Moison, Prancis
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7. 1951 Jambore VII Salz Kamergut, Austria

8. 1955 Jambore VIII | Sutton Park, Sutton
Coldfild, Ingris

9. |1959 Jambore 1X Makiling, Philipina

10. | 1963 Jambore X Marathon, Yunani

11. | 1967 Jambore XI Idaho, Amerika Serikat

12. | 1971 Jambore XII Asagiri, Jepang

13. | 1975 Jambore XIIl | Lillehammer, Norwegia

14. | 1979 Jambore X1V | Neishaboor, Iran

15. | 1983 Jambore XV Kananaskis, Alberta,
Kanada

16. | 1987 Jambore XVI | Cataract Scout Park,
Australia

17. | 1991 Jambore XVII | Korea Selatan

18. | 1995 Jambore Belanda

XVIII

19. | 1999 Jambore XIX | Amerika Selatan

20. | 2003 Jambore XX Thailand

21. | 2007 Jambore XXI | Hylands Park, Inggris

22. | 2011 Jambore XXII | Rikaby, Swedia

23. | 2015 Jambore Kirarahama, Jepang

XX

24. | 2019 Jambore X1V | West  Virginia, Amerika
Serikat

25. | 2023 Jambore XXV | Akan dilaksanakan di Korea
Selatan

c. Sejarah Pramuka di Indonesia

Sejarah  kepramukaan di

Indonesia tidak dapat

dilepaskan dri sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa
Indonesia. Gagasan Baden Powell yang membentuk
kepramukaan dengan cepat menyebar ke berbagai negara,
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termasuk belanda. Di negara Belanda kepramukaan
disebut sebagai Padvinder. Di negara jajahannya,
termasuk Indonesia. Belanda mendirikan organisasi
kepramukaan di Indonesia dikenal dengan istilah NIPV
(Netherland Indische Pandiver Vareniging).

Scout yang dikenal di Indonesia sebagai istilah
Kepramukaan, dikembangkan oleh Lord Baden Powell
sebagai cara membina kaum muda di Inggris yang
terlibat dalam kekerasan dan tindak kejahatan, beliau
menerapkan scounting secara intensif kepada 21 orang
pemuda dengan berkemah di pulau Brownsea selama 8
hari pada tahun 1907. Pengelaman keberhasilan Baden
Powell sebelum dan sesudah perkemahan di Brownsea
ditulis dalam buku yang berjudul “Scouting for Boys”.
Melalui buku tersebut itulah kepanduan berkembang
termasuk di Indonesia.®®

Pada kurun waktu tahun 1950-1960 organisasi
kepanduan tumbuh semakin banyak jumlah dan
ragamnya, bahkan diantaranya merupakan organisasi
kepanduan yang berafilisasi pada partai politik, tentunya
hal itu menyalahi prinsip dasar dan metode kepanduan.
Keberdaan kepanduan ini dinilai tidak efektif dan tidak
dapat mengimbangi perkembangan zaman serta kurang
bermanfaat dalam mendukung perkembangan dan
pembangunan bagsa dan pembangunan generasi muda
yang melestarikan persatuan dan kesatuan bangsa.
Memperhatikan keadaan yang demikian itu dan atas
dorongan para tokoh kepanduan saat itu, serta bertolak
dari ketetapan MPRS No.II/MPRS/1960, Presiden
Soekarno selaku mandataris MPRS pada tanggal 9 Maret
1961 memberikan amanat kepada pimpinan pandu si
Istana  Merdeka. Beliau merasa  berkewajiban
melaksanakan amanat MPRS, untuk lebih mengefektifkan
organisasi kepanduan sebagai satu komponen bangsa yang

® Inovandhi Setyawan Dan Nurcholis Istiawan, Pendidikan Dasar Kepramukaan
Sebagai Pegangan Dasar Mahasiswa Dan Pembina Pramuka (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2020), 6-9.
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potensial dalam pembangunan bangsa dan negara. Oleh
karena itu, beliau membubarkan organisasi kepanduan di
Indonesia dan meleburnya kedalam satu organisasi
gerakan pendidikan kepanduan yang tunggal bernama
“Gerakan Pramuka” yang diber tugas melaksanakan
pendidikan kepanduan kepada anak-anak dan pemuda
indonesia. Gerakan Pramuka dengan lambang Tunas
Kelapa dibentuk dengan keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 238 Tahun 1961, pada tanggal 20 Mei
1961. Meskipun Gerakan Pramuka keberadaannya
ditetapkan dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 238 Tahu 1961, namun secara resmi
Gerakan Pramuka diperkenalkan kepada khalayak pada
tangal 14 Agustus 1961 sesaat setelah Presiden Republik
Indonesia menganugrahkan Pandji Gerakan Pramuka
dengan keputusan Nomor 448 Tahun 1961. Sejak saat
itulah tanggal 14 Agustus dijadikan sebagai Hari Ulang
Tahun Gerakan Pramuka.

Perkembangan Gerakan Pramuka mengalami pasang
surut dalam kurun waktu tertentu yaitu kurang dirasakan
pentingnya oleh kaum muda, akibatnya pewarisan nilai-
nilai ysng terkandung dalam falsafah Pancasila dalam
pembentukan kepribadian kamum muda yang merupakan
inti dari pendidikan kepramukaan tidak optimal.
Menyadari hal itu, maka pada peringatan Hari Ulang
Tahun Gerakan Pramuka ke-45 Tahun 2006, Presiden
Republik  Indonesia  Susilo Bambang Yudoyono
mencanangkan Revitalisasi Gerakan Pramuka dan antara
lain dalam wupaya pemantapan organisasi Gerakan
Pramuka telah menghasilkan terbitnya Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka.®

Pada tanggal 14 Agustus sekitar pukul 10:00 WIB
Gerakan pramuka resmi diperkenalkan kepada seluruh
masyarakat Indonesia. Anggota Gerakan pramuka di
Jakarta melakukan apel besar yang diikuti dengan pawai

% |bid., 7-8.



56

dan defile di depan presiden. Dan pada kesempatan itu
presiden menyerahkan anugerah tanda penghormatan
berupa panji-panji Gerakan kepanduan nasional Indonesia
berlambangkan tunas kelapa (Keppres No. 448 Tahun
1961) kepada ketua kwartir nasional, Sri Sultan
Hamengkubuwono IX dan Dr. Aziz Saleh sebagai sekjen.
Keduanya dilantik oleh presiden saat itu. Peristiwa
tersebut kemudian ditetapkan sebagai Hari Pramuka.”
Pada tahun-tahun berikutnya kegiatan pramuka semakin
berkembang pesat dan diharapkan mampu membawa
kemajuan bagi bangsa dan negara Indonesia melalui para
pemuda yang terlatih dalam Gerakan pramuka.
3. Hakikat Pendidikan kepramukaan

Dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 2010
tentang Gerakan pramuka menyebutkan bahwa
Pendidikan kepramukaan merupakan proses pembentukan
kepribadian, kecakapan hidup dan akhlak mulia anggota
prmuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
kepramukan. Pendidikan kepramukaan dilaksanakan
berdasarkan pada nilai dan kecakapan dalam upaya
membentuk kepribadian dan kecakapan hidup nggota
pramuka. Kegiatan keprmukaan dilaksanakan dengan
berlandaskan pada kode kehormatan pramuka yaitu Tri
Satya dan Dasa Dharma pramuka sebagai roh yang
menjiwai anggota Gerakan pramuka sebagaimana
disampaikan oleh Lord Boden Powel Bapak Pandu Dunia,
guna meningkatkan kemampuan spiritual dan intelektual,
keterampilan dan ketahanan diri yang dilaksanakan
melalui metode belajar interaktif dan proresif. Dan
penilaian  dari  hasil  Pendidikan  kepramukaan
dilaksanakan pada pencapaian persyaratan kecakapan
umum dan kecakapan khusus serta pencapaian nilai-nilai
kepramukaan. Nilai kepramukaan tersebut merupakan inti
kurikulum Pendidikan kepramukaan yaitu mencakup

% Andi Tenri A, korelasi antara ekstrakulikuler pramuka dan kediplinan belajar
pada siswa MI Datok Sulaiman Kota palopo,( Skripsi, program S1 IAIN Palopo,
2019), 18
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keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, kecintaan alam dan sesama manusia, kedisiplinan,
keberanian dan kesetiaan, tolong-menolong, bertanggung
jawab dan dapat dipercaya, jernih dalam berpikir berkata
dan berbuat, hemat cermat dan bersahaja, serta rajin dan
terampil.**

Pendekatan atau metode yang digunakan dalam
Pendidikan kepramukaan  dilaksanakan  dengan
menggunakan sistim among, vyaitu proses Pendidikan
kepramukaan yang membentuk peserta didik agar berjiwa
merdeka, disiplin, dan mandiri dalam hubungan timbal
balik antar manusia. Sistem among dilksanakan dengan
menerapkan prinsip  kepemimpinan, yaitu didepan
menjadi teladan, ditengah membangun kemauan, dan
dibelakang mendorong dan memberikan motivasi dan
kemandirian.”

Agar anggota pramuka sebagai generasi muda
mempunayi keyakinan beragama yang kuat, diperluukan
adanya Pendidikan agama pada Pendidikan kepramukaan.
Usaha umtuk menanamkan kesadaran beragama dan
Pendidikan agama merupakn bagian dan integritas dari
rangkaian kegiatan Pendidikan kepramukaan. Pada
hakikatnya pendidikan kepramukaan merupakan proses
pembentukan kepribadian, kecakapan hidup guna
meningkatkan kemampuan spiritual dan intelektual
berdasarkan nilai-nilai kepramukaan melalui pendekatan
sistem among, sehingga terbentuk sikap jiwa merdeka,
disiplin dan mandiri dalam hubungan, timbal balik antar
sesame manusia, sebagai wujud manusia seutuhnya yang
saling memberi kemanfaatan. Pentingnya Pendidikan
agama yang diintegrasikan dalam kegiatan Pendidikan
kepramukaan, salah satunya karean agama memberikan
motivasi hidup dan penghidupan serta merupakan alat

' Wakhidin shodig, integrasi Pendidikan agama islam dalam pendidikan
kepramukaan golongan prammuka penegak, Jurnal Pendidikan Tembusai, \VVol. 6, No.
2, 2022, Hal. 12366

% Ibid.
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pengembang dan pengendalian diri yang sanagat penting,
sehingga perlu diketahui, dipahami, diyakini dan
diamalkan, oleh generasi muda agar menjadi manusia
seutuhnya.®®

4. Tujuan dan Fungsi Kepramukaan

Gerakan Pramuka sebagai penyelenggara pendidikan
kepanduan indonesia yang merupakan bagian pendidikan
nasional, bertujuan untuk membina kaum muda dalam
mencapai sepenuhnya potensi-potensi spiritual, sosial,
intelektual, dan fisinya, agar mereka bisa :

a. Membentuk kepribadian dan akhlak mulia kaum

muda.

b. Menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah ar,
dan bela negara bagi kaum muda.

c. Meningkatkan keterampilan kaum muda, sehingga
siap menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat,
patriot dan pejuang yang tagguh, serta menajdi
calon pemimpin masa depan.

Tujuan Pendidikan kepramukaan juga tercantum
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Paramuka, yaitu:

a. Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, berjiwa patriot, taat hukum,
disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani dan
rohani.

b. Menjadi warga negara berjiwa Pancasila, setia dan
patuh kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang
baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya
sendiri secara mandiri serta Bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan
negara, memiliki kepedulian terhadap sesame
hidup dan alam lingkungan.

c. Kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam

% bid., 12366



59

menjaga dan membangun Negara Indonesia.
d. Jasmani yang sehat dan kuat.**

Kepramukaan merupakan proses Pendidikan yang
diperuntukan bagi anak muda dan dibimbing dan
ditanggungjawabi oleh anggota yang merupakan
orang dewasa oleh karenanya kegiatan kepramukaan
memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda

Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan
yang menyenangkan dan mengandung
pendidikan.oleh karena itu, permainan harus
mempunyai tujuan dan aturan permainan,jadi
bukan kegiatan yang hanya bersifat hiburan saja.

b. Pengabdian bagi orang dewasa

Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi
pemainan, tetapi suatu tugas yang memerlukan
keikhlasan,kerelaan,dan pengabdian. Orang
dewasa mempunyai kewaiban untuk secara
sukarela membaktikan dirinya demi suksesnya
pencapaian masyarakat danorganisasi.

c. Alat bagi masyarakat dan organisasi

Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat
untukmemenuhi kebutuhan masyarakat setempat,
dan juga alat bagi organisasi untuk mencapai
tujuan organisasinya. Jadi kegiatan kepramukaan
yang diberikan sebagai latihan berkala dalam
satuan Pramuka diberikan sebagai latihan berkala
dalam satuan Pramuka itu sekekdar alat saja, dan
bukan tujuan pendidikannya.”

% Keputusan musyawarah nasional tentang Gerakan pramuka 2013 tentang
naggaran dasar dan anggaran rumah tangga Gerakan pramuka (semarang:kwartir
nasioanl Gerakan pramuka, 2014), 24-25

% Dani Dan Anwari, Buku Panduan Pramuka Penggalang, 43-44.
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5. Faktor pendukung dan Faktor penghambat kegiatan
ekstrakulikuler

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
faktor pendukung merupakan hal atau kondisi yang dapat
mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha atau
produksi. Sedangkan faktor penghambat menurut KBBI
adalah halangan atau rintangan yang membatasi,
menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran. Menurut
Tap MPR RI dan GBHN faktor pendukung dan faktor
penghambat kegiatan ekstrakulikuler adalah sebagai
berikut.

Faktor pendukung :
1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
2) Memiliki manajemen pengelolaan yang baik
3) Adanya semangat pada diri siswa
4) Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru, serta
siswa itu sendiri
5) Adanya tanggung jawab,
Faktor penghambat:
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai
2) Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang
terkoordinir
3) Siswa kurang responsive dalam mengikuti kegiatan
4) Tidak adanya Kerjasama antara kepala sekolah, guru
dan siswa itu sendiri
5) Kurang adanya tanggung jawab.”

% Tap MPR RI dan GBHN 1998-2003, (Surabaya: Bina Pustaka Tama, 1993), 136
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam kegiatan observasi yang dilaksabakan oleh peneliti, yaitu
melakukan pengamatan terhadap beberapa aspek yang berkaitan
dengan SMK Negeri 1 Merbau Mataram Kabupaten Lampung
Selatan, dan implementasi nilai Pendidikan islam melalui kegiatan
ektrakulikuler pramuka di SMK Negeri 1 Merbau Mataram Kabupaten
Lampung Selatan. Diantaranya aspek yang diteliti adalah sebagai
berikut:

1. Letak geografis SMK Negeri 1 Merbau Mataram

2. Keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Merbau
Mataram

3. Proses implementasi nilai Pendidikan islam melalui kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SMK Negeri 1 Merbau Mataram

4. Keadaan tenaga pendidik di SMK Negeri 1 Merbau Mataram

5. Keadaan siswa di SMK Negeri 1 Merbau Mataram
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pembina Pramuka Di Smk N 1 Merbau Mataram

1.

Bagaimana pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan Islam
dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1
Merbau Mataram?

. Apa saja nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam kegiatan

ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan
penerapan nilai Pendidikan agama islam terhadap anggota
pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?

Bagaimana peran guru PAI dalam pelaksanaan penerapan
nilai Pendidikan Islam dalam kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?

Apakah kegiatan ekstrakulikuler terdapatdalam kurikulum
atau hanya sebagai hidden Curriculum?

Apa kendala dalam pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan
Islam dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1
Merbau Mataram?

B. Guru Pendidikan Agama Islam Di Smk N 1 Merbau Mataram

1.

Bagaimana pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan Islam
dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1
Merbau Mataram?

Bagaimanakah peran Guru PAI dalam proses pelaksanaan
penerapan nilai Pendidikan islam dalam Kkegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?
Apasajakah persiapan yang dilakukan oleh guru PAI dalam
setiap pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan islam
terhadap anggota pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?
Apakah ada kerja sama antara guru PAIl dan Pembina
pramuka dalam proses pelaksanaan penerapan nilai
Pendidikan islam dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka?
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan
penerapan nilai Pendidikan agama islam terhadap anggota
pramuka di SMK N 1 Merbau Mataram?
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Apasajakah kendala dalam proses pelaksanaan penerapan nilai
Pendidikan islam dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka di
SMK N 1 Merbau Mataram.

C. Anggota Pramuka Di Smk N 1 Merbau Mataram

1.

Bagaimana respond orang tua saat anda meminta izin untuk
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1
Merbau Mataram?

Apa saja kegiatan yang dilaksnakan dalam kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SMK N Merbau Mataram?
Bagaimana peran Pembina pramuka dan guru PAI dalam
proses pelaksanaan penerapan nilai Pendidikan islam dalam
kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMK N 1 Merbau
Mataram?

Nilai-nilai Pendidikan islam apa saja yang diterapkan kepada
setiap anggota pramuka di SMK N Merbau Mataram?

Apa kendala dalam melaksanakan dan menerapkan nilai
Pendidikan islam bagi anggota pramuka di SMK N 1 Merbau
Mataram?
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IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
KEGIATAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DI SMKN 1
MERBAU MATARAM LAMPUNG SELATAN

NO WAKTU KEGIATAN OBJEK
1.| Senin, Meminta izin d
eminta izin dan
23 Oktober 2023 dokumentasi sekolah Kepala sekolan
2. | Selasa, Wawancara dan Pembina
24 Oktober 2023 dokumentasi Pramuka
3.| Rabu, Wawancara dan Guru
25 Oktober 2023 h Pendidikan
dokumentasi
Agama Islam
4. | Kamis, Meminta data nama
26 Oktober 2023 seluruh anggota
pramuka & jadwal p
pelajaran
5.] Jum’at, (Vawancara dan Observasi Anggota
27 Oktober 2023 | kegiatan pramuka dan
pramuka

Dokumentasi
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Gambar. 5 Dokumentasi permohonan izin melaksanakan penelitian
lanjutan kepada bapak kepala sekolah di SMKN 1 Merbau Mataram
Lampung Selatan

Gambar. 6 Penyerahan surat izin melaksanakan penelitian lanjutan
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Lampung Selatan
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Dokumentasi Pengamatan

Gambar. 7 pemberian materi oleh pelatih pramuka kepada anggota
pramuka di SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan

Gambar. 8 Latihan Tali temali oleh pelatih pramuka kepada anggota
pramuka di SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan
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Gambar. 9 Kegiatan penyampaian materi oleh pengurus pramuka di
SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan

Gambar. 10 persiapan berdo’a Bersama sebelum melakukan kegiatan
Latihan pramuka di SMKN 1 Merbau Mataraam
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Gambar. 11 pembacaan Surat Yaasiin oleh seluruh tenaga pendidik
dan siswa di SMKN 1 Merbau Mataram Lampung Selatan

Gambar. 12 foto Bersama pengurus pramuka di SMKN 1 Merbau
Mataram Lampung Selatan
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